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PENERAPAN ANALYTIC HIERARCHY PROCESS (AHP)
DALAM MEMILIH MEREK SEPEDA MOTOR

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui prawit
responden dalam proses keputusan pemilihan mepEdaemotor
Honda, Yamaha, Suzuki, dan merek lain berdasarkgeri&-kriteria
tertentu yang tersusun dalam sebuah hirarki demgamggunakan
Analytic Hierarchy Proces§AHP). Responden dalam penelitian ini
terdiri dari pegawai dan mahasiswa Universitas Hega yang
masih aktif pada semester genap 2010/2011. Datanepri
dikumpulkan dari 100 responden melalui penyebaraasioner.
Pembahasan hasil penelitian ini dibuat dengan nsbmigsikan
jawaban responden, sehingga diharapkan mampu migareuatu
gambaran menyeluruh mengenai proses keputusanilp@miherek
sepeda motor dikalangan pegawai dan mahasiswa 1ditase
Brawijaya.

Penerapan AHP dalam penelitian ini adalah mekantu
urutan prioritas pemilihan merek sepeda motor ydisgkai oleh
responden. Hasil dari analisis AHP diperoleh kesiap bahwa
Honda menjadi prioritas pertama (39,8%), diikuterol Yamaha
(37,9%), Suzuki (11,4%) dan yang terakhir adalahreknelain
(10,8%).

Kata kunci : AHP, merek sepeda motor, prioritas
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APPLICATION OF ANALYTIC HIERARCHY PROCESS (AHP)
IN CHOOSING OF A MOTORCYCLE BRAND

Abstract

This study aims to determine the priority of @sgpents to
know the process of decision-brand selection of ddgnYamaha,
Suzuki and other brands motorcycles based on nestédéria which
are arranged in a hierarchy by usiAgalytic Hierarchy Process
(AHP). Respondents in this study consisted of eyg#s and the
students of Brawijaya University who are still imetin the even
semester of 2010/2011.

Primary data was collected from 100 respondemtsugh
questionnaires. Discussion of the results of thisys was made by
describing the respondent's answer, which is egpeict provide an
overall picture of the selection decision procdssotorcycle brands
among employees and the students of Brawijaya Wsitye

Application of AHP in this study is to determittee priority
order of selection of motorcycle brand preferreddspondents. The
results of AHP analysis is the conclusion that Hpohdcame the first
priority (39.8%), followed by Yamaha (37.9%), Suz(kl.4%) and
the last is another brand (10.8%).

Key Words: AHP, motorcycle brands, the priority
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persoalan pengambilan keputusan dalam kehidupag yan
semakin modern seperti saat ini telah menjadi belgdmpleks.
Sumber kerumitan pengambilan keputusan bukan hanya
ketidakpastian atau ketidaksempurnaan informasiyétab lainnya
adalah banyaknya faktor yang berpengaruh terhatiaarppilihan
yang ada, beragamnya kriteria pemilihan dan jikagpenbilan
keputusan lebih dari satu (Srimulyono,2002). Seitairkemampuan
manusia dalam menghimpun alternatif dan kriteritardajumlah
banyak merupakan hal yang membatasi efektifitasggrabilan
keputusan.

Metode AHP Analytic Hierarchy Proceds merupakan
metode pengambilan keputusan multikriteria, dimaeaungkinkan
manusia untuk menyelesaikan suatu persoalan demgaode ini.
Konsep metode AHP adalah mengubah nilai-nilai ka@#limenjadi
nilai kuantitatif, sehingga keputusan-keputusangyaimmbil bisa
lebih obyektif. Salah satu contoh penerapan metdd® dalam
bidang pemasaran adalah untuk menentukan prefekensumen,
sehingga dapat diambil keputusan yang tepat untrcapai tujuan
yang diinginkan.

Hirarki memegang peranan penting dalam pengambilan
keputusan dengan metode AHP. Hirarki menggambasaimg
ketergantungan elemen-elemen dalam suatu masalaehgisolir
faktor yang relevan dan memperlihatkan hubungararafaktor
dengan sesamanya menjadi sebuah sistem sebagakesdatinan.
Hirarki disini disusun berdasarkan imajinasi, pdagen,
pengetahuan, logika dan intuisi pembuatnya. Panjaendeknya
suatu hirarki dan variabel-variabel yang terdapatam hirarki
menentukan keputusan yang akan mempunyai prideitasggi.



Dalam skripsi ini, sepeda motor dijadikan sebagiajek
bahan penelitian karena melihat pesatnya tingkatumbuhan
industri sepeda motor yang diikuti pula dengan mgkatnya tingkat
persaingan diantara merek-merek industri sepedarrdotndonesia.
Tingginya persaingan yang timbul tersebut menglkamusnasing-
masing merek untuk melakukan inovasi di berbagai sian
menciptakan ekuitas merek yang terbaik untuk ddmetahan
sebagai pemain utama dalam industri tersebut. Botpasar
Indonesia yang sangat besar ini membuat Indonegia menjadi
incaran produsen sepeda motor asing untuk pasadaemotor
sehingga merupakan tantangan bagi industri lokaltukun
meningkatkan daya saingnya.

Dalam skripsi mengenai penelitian merek sepedamiot,
akan dilibatkan sejumlah responden yaitu pegawaindahasiswa di
Universitas Brawijaya, kriteria pilihan serta pedigan skala
penilaian tertentu yang disusun dalam suatu kussioontuk
mengevaluasi prioritas pemilihan merek sepeda mdiasil dari
penentuan keputusan pemilihan merek sepeda matgademetode
AHP ini diharapkan dapat memberikan masukan kemaddusen
industri sepeda motor untuk mengetahui posisi paogh
berdasarkan konsumen.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana menerapkanalytic Hierarchy Proces§AHP)
untuk mengetahui prioritas responden dalam menmidrek
sepeda motor?

1.3 Batasan Masalah

1. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitiani iyaitu
kriteria ekonomis, kualitas, iklan, pengaruh linggan, dan
kriteria lain-lain.

2. Data yang digunakan merupakan data primer, yaita Hasil
survei dengan menggunakan kuesioner. Respondenn dala
penelitian ini adalah pegawai dan mahasiswa Uniesrs
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Brawijaya yang masih aktif pada semester genapntajaran
2010/2011.

Merek sepeda motor yang akan diteliti dalam Skripisadalah
Honda, Yamaha, Suzuki, dan merek lain-lain.

Tujuan

Untuk mengetahui penerapanalytic Hierarchy Process
(AHP) serta prioritas lokal dan prioritas globalada memilih
merek sepeda motor berdasarkan pendapat responden.

M anfaat

Sebagai sarana memperoleh informasi yang tepatalarat
mengenai perilaku konsumen dalam pengambilan kepnotu
pemilihan merek sepeda motor.

Sebagai bahan masukan bagi para produsen indesteda
motor dalam menciptakan produk yang benar-benanages
kebutuhan, keinginan, dan selera konsumen.

Penelitian ini juga bermanfaat dalam pengembandam, i
khususnya dalam bidang pengambilan keputusan.






BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Analytic Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah suatu model pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukepytusan
ini akan menguraikan masalah multi faktor atau inulteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki. Dengan hirarki,tsuaasalah yang
kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelonmyakyang
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki setgngermasalahan
akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.

Menurut Mulyono (1991), AHP digunakan untuk
menemukan skala rasio baik dari perbandingan b&ngas yang
diskrit maupun maupun kontinu. Perbandingan-peringiath ini
dapat diambil dari ukuran aktual atau dari skalasadayang
mencerminkan kekuatan perasaan dan preferensiif.refstiP
memiliki perhatian khusus tentang penyimpangan Kansistensi,
pengukuran, dan pada ketergantungan di dalam damantira
kelompok elemen strukturnya. AHP banyak ditemukaadap
pengambilan keputusan untuk banyak kriteria, peneaan
(prediksi), alokasi sumber daya, penyusunan maingst koefisien,
penentuan prioritas dari strategi-strategi yangldinpemain dalam
situasi konflik dan lain sebagainy&nalytic Hierarchy Process
(AHP) mempunyai landasan aksiomatik yang terdiri: da
1. Perbandingan BerkebalikarRdsiprocal Comparisgn yang

mengandung arti bahwa elemen-elemen dalam matriks
perbandingan berpasangan yang terbentuk harus fabersi
berkebalikan. Misalnya, jika A adalah k kali lelknting dari
pada B maka B adalah 1/k kali lebih penting dari A.

2. Kesamaan Homogenity, yaitu mengandung arti kesamaan
dalam melakukan perbandingan. Misalnya, tidak digkurkan
membandingkan jeruk dengan bola tenis dalam hal, r@san
tetapi lebih relevan jika membandingkan dalam lezhb



3. Keterkaitan Dependence yang berarti setiap level mempunyai
kaitan €omplete hierarchy walaupun mungkin saja terjadi
hubungan yang tidak sempurmacpmplete hierarchy

4. Expectation,yang berarti menonjolkon penilaian yang bersifat
ekspektasi dan preferensi dari pengambilan kepuotdEnilaian
dapat merupakan data kuantitatif maupun yang lersif
kualitatif.

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahaalahas
dibanding dengan metode yang lain karena alasaaralaebagai
berikut :

1. Dapat menyelesaikan permasalahan yang kompleks, dan

strukturnya tidak beraturan, bahkan permasalahay yalak
terstruktur sama sekali.
2. Kurang lengkapnya data tertulis dan data kuarftiméngenai

permasalahan tidak =~ mempengaruhi kelancaran proses

pengambilan keputusan karena penilaian merupakatess
pemikiran berbagai sudut pandang responden.

3. Sesuai dengan kemampuan dasar manusia dalam nsratai
hal sehingga memudahkan penilaian dan pengukueameel

2.2 Hirarki
2.2.1 Definis Hirarki

Hirarki adalah alat yang paling mudah untuk memdha
masalah yang kompleks di mana masalah tersebuatikiur kedalam
elemen-elemen yang bersangkutan, menyusun elereeteel
tersebut secara hirarkis dan akhirnya melakukanilgi@m atas
elemen-elemen tersebut sekaligus menentukan keputnana yang
akan diambil. Proses penyusunan elemen-elemen asduaarkis
meliputi pengelompokan elemen-elemen dalam kompoyeemg
sifatnya homogen dan menyusun komponen-komponeseher
dalam level hirarki yang tepat.

Definisi Hirarki menurut Saaty (1994) adalah gamabadari
permasalahan yang kompleks dalam struktur banyakat dimana
tingkat paling atas adalah tujuan dan diikuti tiaglkriteria, sub
kriteria dan seterusnya ke bawah sampai tingkag yeting bawah
adalah tingkat alternatif.



Secara umum hirarki dapat dibagi dua jenis, yaitu:

1. Hirarki Struktural, menguraikan masalah yang korkple
diuraikan menjadi bagian-bagiannya atau elemeneaieya
menurut ciri atau besaran tertentu seperti jundehfuk, ukuran
atau warna.

2. Hirarki Fungsional, menguraikan masalah yang kokwple
menjadi bagian-bagiannya sesuai hubungan esersialny
Misalnya masalah pemilihan pemimpin dapat diuraikemjadi
tujuan utama yaitu mencari pemimpin, kriteria pepiimyang
sesuai dan alternatif pemimpin-pemimpin yang merenu
syarat. Penyusunan hirarki atau struktur keputuditakukan
untuk menggambarkan elemen sistem atau alterrgpifitisan
yang teridentifikasi.

2.2.2 Penyusunan Struktur Hirarki Masalah

Hirarki masalah disusun untuk membantu prosesgrahijan
keputusan dengan memperhatikan seluruh kriteriaitkepn yang
terlibat dalam sistem. Sebagian besar masalah diesigit untuk
diselesaikan karena proses pemecahannya dilakukama t
memandang masalah sebagai suatu sistem dengan stusktur
tertentu. Pada tingkat tertinggi dari hirarki, datgkan tujuan,
sasaran dari sistem yang dicari solusi masalahnyiagkat
berikutnya merupakan penjabaran dari tujuan tets&uatu hirarki
dalam AHP merupakan penjabaran kriteria yang tersugalam
beberapa tingkat, dengan setiap tingkat mencakbprapa kriteria
homogen.

Menurut Saaty (1993), tidak ada aturan yang pantan
dilanggar untuk menyusun hirarki. Rancangan dalaenymsun
hirarki bergantung pada jenis keputusan yang paidmbil. Dalam
menyusun hirarki tidak ada aturan untuk jumlah Katg Bila
elemen-elemen suatu tingkat sulit dibandingkanfustiagkat baru
dengan perbedaan yang lebih halus harus diciptd#aarki harus
bersifat luwes, selalu dapat diubah guna menampdagya kriteria
baru yang muncul. Contoh sistem hirarki dapat dilipada Gambar
2.1.
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v
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Gambar 2.1. Struktur Hirarki

Keterangan:

A,B,C = Kriteria
P,Q.R = Sub Kriteria
X,Y,Z = Alternatif

2.3 Matriks Perbandingan Ber pasangan

Setiap kriteria yang terdapat dalam hirarki hadilsetahui
bobot relatifnya satu sama lain. Tujuannya adatgbkumengetahui
tingkat kepentingan pihak-pihak yang berkepentingdalam
permasalahan terhadap kriteria dan struktur hiceeki sistem secara
keseluruhan.

Hal pertama yang dilakukan dalam menentukan parit
kriteria adalah menyusun perbandingan berpasanggaitu
membandingkan dalam bentuk berpasangan selurugri&ritintuk
setiap sub sistem hirarki. Perbandingan tersebumul&n
ditransformasikan dalam bentuk matriks perbandingemasangan
untuk analisis numerik.

Misalkan terdapat suatu sub sistem hirarki dengaaria X
dan sejumlam kriteria dibawahnyaA; sampaiAn. Perbandingan
antar kriteria untuk sub sistem hirarki itu dapitudt dalam bentuk
matriksn x n, seperti pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Matriks Perbandingan Berpasangan
X |A A A .... A

A 1 A2 A3 .... @n
A Ay Ay Az ... p

As dz1 dz2 A3z .... A

Ar @ @2 @3 ... An

Bentuk matriks ini adalah simetri atau perseljimana
diagonal utama dari matriks tersebut adalah satenka yang
diperbandingkan adalah dua elemen yang sama. Setamedemen
yang diluar diagonal utama merupakan matriks kkbali
(reciprocal). Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh
perbandingan diperoleh dari skala perbandingannipaa9 yang
telah ditetapkan oleh (Saaty,1994) seperti padieTA2.

Tabel 2.2 Skala Nilai Perbandingan
Tingkat
Kepentingan

Definisi Penjelasan

Kedua elemen mempunyai
pengaruh yang sama.
Pengalaman dan penilaian
sedikit ~memihak satl
elemen dibandingkan
pasangannya.

1 Sama pentingnya.

Sedikit
lebih penting.

Pengalaman dan penilaian
sangat memihak satu
Lebih penting. elemen dibandingkal
pasangannya.

=)

Satu elemen sangat disukai
dan secara prakti
dominasinya sangat nyata
dibandingkan elemen
pasangannya.

)

7 Sangat penting.




Tabel 2.2 Skala Nilai Perbandingan (Lanjutan)

Satu  elemen terbukii
mutlak  lebih  disukai
9 Mutlak dibandingkan dengan
lebih penting. pasangannya, pada tinglﬂat
keyakinan tertinggi.
Nilai diantara dua II(Diberikan b"? : terdap
penilaian eraguan penilaian antafa
2,4,6,8 dua penilaian yan
yang berdekatan. berdekatan
Jika elemen i memiliki
salah satu angka diatas
ketika dibandingka
Reciprocal @ = i elemen j, maka j memilik
(kebalikan) T ay; nilai kebalikannya ketik
dibandingkan denga
elemen i.

Sumber: Saaty,1994

Model AHP didasarkan pada matriks perbandingan
berpasangan dimana elemen-elemen pada matriks tersebut
merupakan penilaian dari pengambil keputuseorang pengambil
keputusan akan memberikan penilaian, mempersepsiaapun
memperkirakan kemungkinan dari suatu hal/peristiarzg dihadapi.
Matriks tersebut terdapat pada setiap tingkat kiraari suatu
struktur model AHP yang membagi habis suatu pessoal

Berikut ini suatu contoh matriks perbandingan begmgan
pada suatu tingkat hirarki, yaitu :

Tabel 2.3 Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan
Beserta Penilaiannya

X A A A A

A 1 3 7 5
A 1/3 1 9 1/5
As 1/7 1/9 1 5
A 1/5 5 1/5 1
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Jika A; dibandingkan dengaw,, maka A; sedikit lebih
penting/disukai daripadA, yaitu sebesar 3, dengan demikian pada
baris 2 kolom 1 diisi dengan kebalikan dari 3 ydif3. Artinya :

A; dibandingkan A, —» A, sedikit lebih penting dari A;

Demikian pula jika membandingkan antaka denganA,
menurut matriks di ata&, mutlak lebih penting/disukai daripada
yaitu dengan penilaian sebesar 9, dengan demilsaia aris 3
kolom 2 diisi dengan kebalikan dari 9 yaity9. Artinya:

A, dibandingkan A; —» A, mutlak lebih penting dari As

2.4 Nilai Eigen dan Vektor Eigen

Setelah pengisian matriks untuk tiap-tiap sub Katetau
unsur-unsur dalam kriteria, maka dicari vektor eg@ sebagai
vektor prioritas.

A = (a;;) merupakan suatu matriké. yang elemen-
elemennyaa;;, dimanai menyatakan baris kedanj menyatakan
kolom kej dari A, dengani,j = 1,2,..n. Untuk mencari nilai eigen
dari A menurut Anton (1995):

AX= AX, xZ0

Ax=Alx, xZ0

(A-A)x=0, x20 (2.1)
persamaan (2.1) mempunyai penyelesaian jika dayatjia:
|A-Al|=0 (2.2)

Persamaan (2.2) dinamakan persamaan karaktemgtik A
dan memiliki n akar. Akar-akar persamaan karakteristik, yang

dinyatakan dengad,, i = 1, ...,n, disebut nilai eigen daA, X% 0

yang memenuhi persamaan (2.3) disebut vektor elgar.

Pada AHP elemen-elemen diagonal utama bernilaiati D
sifat tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai eitgnbesar darid
sama dengam, sedangkam-1 nilai eigen selainnya bernilai nol.

Dalam AHP nilai eigen terbesar dinyatakan denghp,. Maka
diperoleh persamaan (2.3):

11



Aw= A

maks
(2.3)
&, Q,p A, W W,
Ay By Ay | WS =] W,

. . . . . - mak .
anl anz o ann Wn Wn
a11W1 + a12W2 TN aann Amakswl
aW, +a,,w, +...+a, W, Ak W,

a'nlW1 + a'r12W2 Tt a'nan Amakswn

n
D ayw
j:l Amakswl
A W,
Z_;,aszj =| Mmaks2 | ntuki = 1, 2, o
[0 AmaksWn
Zam-W,-
j=L

Pada matriks berordo n x n, untuk semdéerolehA, .. sebagai berikut:

> A=Y S

i=1 j=1
n n W
nAmaks = Z Z aij_j
im1j=1 W
18,0 W. o
/]maks:_zzaij_j,untuk L j=1,2,...n
Ni== W
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Untuk matriks yang konsistend, =N, berdasarkan
penguraian berikut:

i Zzau ,untuk, j=1,2, .9 (2.4)

i=1 j=1 i

—ZZ

—111W W

1S & .
Z_Zaiza untuka; =1,i =1,2,...n

Vektor eigen diperoleh dengan menormalisasiterlebih
dahulu, sehinggaZ:inzlwi =1. Normalisasi ini dilakukan dengan

membagi setiap entri dengan hasil penjumlahan kodtam entri
tersebut

Zaij ,untuki,j =1,2,....n (2.5)
i=1

Z; adalah jumlah dari entri dalam kolom kedapat digambarkan
cara menormalisasi matriks seperti Tabel 2.4.

13



Tabel 2.4 Contoh menormalisasi matriks

X A A A A

Ad a11/21  Q12/2;  Qi3/Z3 . Qin/Zn
A ay1/z1  Ay3/7 ay3/Z3 .. Qan/Zp
As az1/zy  A33/7 asz3/z3 .. Qzn/Zp
An An1/z1  Anz/7y An3/Z3 . Opn/Zn

Setelah  dinormalisasi, elemen dari  kolom-kolom
dijumlahkan menurut baris. Sehingga didapatkan ripei® yang
menunjukkan bobot nilai dari kriteria/sub kritery@ng terdapat
dalam matriks tersebut.

Untuk mendapatkan vektor eigen, elemen masing-mgasin
baris dihitung rata-ratanya. Secara matematis eleve&tor eigen
dapat ditulis sebagai berikut:

52

w;= —=—34 untuki= 1, 2,..n (2.6)
n
di manaw; : prioritas kriteria/sub kriteria/alternatif kedalam

matriks baris tersebut
Hal ini dapat diilustrasikan seperti Tabel 2.5

Tabel 2.5 Matriks Prioritas Lokal

Prioritas
X A A A A Lokal
Al | a11/21 @12/2;  @43/73 .. Qin/Zn L441
Ao | @p1/21 G32/Z5  Q3/Z3 .. Qyn/Zn w2
As | az1/zy a3p/z;  aAss/73 .. A3n/7Zn w3
A” anl/Zl anz/ZZ an3/Z3 ann/Zn Wn
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Jadi dari ilustrasi Tabel 2.5 dapat diperoleh ngabritasnya
yaitu ditunjukkan dengaw; untuk kriteria kei-

2.5Uji Konsistensi Indeks dan Rasio

Apabila A adalah matriks perbandingan berpasangan yang
konsisten maka semua nilai eigen bernilai nol kieg@ang bernilai
sama dengan. Tetapi bilaA adalah matriks tak konsisten, variasi
kecil atasa;; akan membuat nilai eigen terbesay s selalu lebih
besar atau sama dengarPerbedaan antadg, . selalu lebih besar
atau sama dengan. Perbedaan antard,,.s dengann dapat
digunakan untuk meneliti seberapa besar ketidakkt@man yang
ada dalanf, di mana rata-ratanya dinyatakan sebagai berikut:

Amaks—N
El==— (2.7)
dimana: ClI = Rasio penyimpangan (deviasi)sigignsi

(consistency index
Amaks = nilai eigerma_ksimum
n = ukuran matriks

Batasan diterima tidaknya konsistensi suatu matriks
sebenarnya tidak ada yang baku, hanya menurut dpber
eksperimen dan pengalaman, tingkat inkonsistertssse 10 % ke
bawah adalah tingkat inkonsistensi yang masih ddiperima. Lebih
dari itu harus ada revisi penilaian karena tingk&bnsistensi yang
terlalu besar dapat menjurus pada suatu kesal&nadj¢negoro dan
Utama, 1992).

1 %
CR = (2.8)

Tabel 2.6 Nilai Indeks Random (RI)

Ukuran

Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8

RI 00| 00 058 090112] 1,24 132| 141

Ukuran
Matriks 9 10 11 12 13 14 15
RI 145 | 1,49 | 151| 1,481,556 | 1,58 1,59

15



Saaty (1994) menyatakan bahwg; yang memiliki y;;
paling jauh menyimpang dari 1 adalah entri penyebab
ketidakkonsistenan matriks perbandingan berpasagigaana untuk
menghitungy;; digunakan rumus:

yij = aij % |,J = 1,2, ..... (29)
Cara untuk mengubah ketidakkonsistenan matrikelbets
adalah mengubady; menjadiz—; (Saaty,1994).

2.6 Pengambilan K eputusan
Pengambilan  keputusan  dilakukan  dengan cara

menggabungkan prioritas lokal menjadi prioritas yeduruh bagi
alternatif-alternatif yang ada di tingkat palingwadn. Pengalian
prioritas lokal elemen alternatif dengan prioritakal satu tingkat
diatasnya membentuk prioritas menyeluruh yang digan sebagai
dasar dalam perbandingan berpasangan, kemudiarumiahkan
menurut baris yang bersesuaian. Tabel 2.7 adalatolt@gambaran
dari prioritas menyeluruh.

Tabel 2.7 Prioritas Global

X G G c Prioritas
Menyeluruh

A]_ bll'Pl blZ'PZ ann blm-Pm u]_

AZ b21.P1 bZZ'PZ o, me.Pm uZ

An bnl- Pl bnz- PZ e bnm- Pm un

C; = Elemen kriteria

j
A; = Elemen alternatif untuk= 1, 2,.....n

b;; = Prioritas elemen alternatif keberdasarkan elemen kriteria
keq yang berada satu tingkat diatasnya
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P; = Prioritas lokal elemen kriteria
u; = Prioritas menyeluruh alternatif ke-
u; = ?:1 bl] P] i = 1,2, ..... n (210)

2.7 Pengujian Kuesioner
Kesimpulan penelitian bergantung pada kualitas gatay

dianalisis dan instrumen yang digunakan untuk mempglkan data
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam pemaliini adalah
kuisioner. Karakteristik dari sebuah instrumen figae yang baik
harus memenuhi persyaratan validitas dan readibilidadi langkah
pertama yang ditempuh dalam pengolahan data panekidalah
menguji apakah kualitas data dan instrumen peaelityang
digunakan benar dan dapat dipercaya.

2.7.1 Uji Validitas

Menurut Singarimbun dan Effendi (1995). Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dagaguiur apa
yang ingin diukur. Jika peneliti menggunakan kuesiodi dalam
pengumpulan data penelitian maka kuesioner yangsuiis harus
valid.

Kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan untulgahem
suatu hal dikatakan valid jika setiap butir pertany yang menyusun
kuesioner tersebut memiliki keterkaitan yang tinggntuk itu setiap
butir pertanyaan bersifat valid jika memiliki nil&orelasi yang
tinggi dengan jumlah nilai seluruh pertanyaan. Wntoenghitung
korelasi setiap butir pertanyaan dengan seluruhtapgman
digunakan rumus korelasi produk momen ga@rson(Singarimbun
dan Effendi, 1995) sebagai berikut:

r= n(Zizlxiyi)_ (Zi:lxi)(Zizlyi) (211)
\/[nz?ﬂxiz_ (E?zlxi)z][n YL, vi-Cl, yi)Z]
di mana n adalah jumlah responden
x adalah skor tiap item
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y adalah skor seluruh item responden uji coba
xy adalah hasil perkaliaxy

Kemudian nilai korelasi rj atau (niwng dari tiap butir
pertanyaan dibandingkan dengafe = r;~, dengan derajat bebas
n-2. Nilairpedapat dilihat pada Lampiran 2. Menurut Yitnosumarto
(1994), 0 adalah peluang menolak hipotesis noj)(fang dianggap
benar dan umumnya disebut taraf nyata penguji&a. iiug lebih
besar dari 4p, Maka pertanyaan tersebut valid. Apabila dalam
perhitungan ditemukan pertanyaan yang tidak vademungkinan
pertanyaan tersebut kurang baik susunan kata-kéita#<nya,
sehingga menimbulkan penafsiran yang berbeda.

2.7.2 Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya buotirtir
pertanyaan yang dinyatakan valid diuji keandalaanmgliabilitas).
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) reliabilitadalah indeks
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukat dgpercaya
atau dapat diandalkan. Apabila suatu alat pengdikakai beberapa
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil ydipgroleh
relatif konsisten maka alat pengukur tersebutelia

Menurut Malhotra(2002) cara pengukuran reliabilitas
menggunakamlpha cronbachJikaalpha cronbachebih besar atau
sama dengan 0,6 maka suatu variabel reliabel. Ruafpisa
cronbach(Sartono, 2005) sebagai berikut:

k 2
o e 1_Ei=_15i] (2.12)

k-1 s%

dimana: k adalah banyak butir pertanyaan
s? adalah ragam skor butir pertanyaan ke —i
s2 adalah ragam skor total
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2.8 Rata-Rata Geometrik dan Nilai Skala Banding

Pada penelitian ini kuesioner yang digunakan adskatta
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikgendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentaomdéma sosial.
Jawaban butir pertanyaan kuesioner dinilai dengkor s/ang
menyatakan pendapat dari responden (Sugiyono, 2004)

Perbedaan pendapat pada kriteria yang sama bigaliter
dalam penelitian yang melibatkan banyak respondentuk
mengatasi hal tersebut rata-rata geometrik bisandikpn untuk
mendapatkan penilaian akhir (Saaty,1993). Menurithogumarto

(1994), rata geometrik dihitung dengan rumus :
1

fRva (ﬁ xi>H (2.13)

i=1
di mana : X, = rata-rata geometri
n = banyak data
x; = skor yang diberikan/besar data
Rata-rata geometrik harus ditransformasikan tdrlelahulu

ke skala dalam AHP untuk menentukan tingkat kepgati satu
elemen terhadap elemen lain sesuai dengan skatp a@an dalam
AHP. Transformasi ini menggunakan Nilai Skala BagdiNSB).

Nilai tertinggi—Nilai terendah
9

NSB =

(2.14)

Tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemem Ilai
sebagai entri matriks perbandingan berpasangantul&n sebagai
berikut.

__ Tipeyang dibandingkan—Tipe pembanding
Aij = NSB

(2.15)

Jika nilai a;; positif maka nilai tersebut sebagai entri baris
kei kolom kej dalam matriks perbandingan berpasangan. Jika
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hasilnya negatif maka nilai tersebut sebagai éydris kef kolom
ked4 dengan nilai harga mutlak angka tersebut.

2.9 Penarikan Sampel

Dalam skripsi ini, metode sampel yang digunakanladda
sampel bola saljusfowball sampling)Sampel bola salju adalah
metode pengambilan sampel dengan cara berantati (rauél).
Sampel awal ditetapkan dalam kelompok anggota .k&#sing-
masing anggota diminta mencari anggota baru dalartah tertentu.
Masing-masing anggota baru diminta mencari anggata lagi, dan
seterusnya. Kelebihan dari metode sampel ini adataidah
digunakan, sedangkan kelemahannya adalah membuatukéktu
yang lama dalam prosesnya.

Contoh penggunaan sampel bola salju misal, akaglitdit
mengenai pendapat mahasiswa tentang pemberlakuakuligm
baru di Universitas Brawijaya. Sampel ditentukamasgak 100
orang. Peneliti menentukan sampel awal adalah dftiganahasiswa.
Masing-masing sampel awal mencari 1 orang mahadeswaintuk
dimintai pendapatnya. Dan seterusnya hingga dipkrgumlah
sampel sebanyak 100.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data
Data yang digunakan adalah data hasil survei meTadgun

kuesioner. Responden penelitian adalah pegawai nlamasiswa
Universitas Brawijaya Malang. Responden diambili deeberapa
fakultas yang ada di Universitas Brawijaya. Langkahtama adalah
menyusun struktur hirarki permasalahan. Permasalapada
penelitian ini adalah menentukan prioritas pegasieai mahasiswa
Universitas Brawijaya dalam pemilihan merek sepedtor.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengambilan sampel, terlebih ldahu
dilakukan survei pendahuluan dengan menyebarkansidauegr
kepada 30 responden. Dari 30 responden itu hanyeeg&nden
yang mengisi kuesioner dengan benar dan lengkaka rmpeoporsi
kesuksesan subyek dalam mengisi kuesioner adplah 0.93
sehingga didapat) = 0.07. Proses pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan sampel bola salju. Kemudian npere
jumlah responden dihitung dengan menggunakan bantuisous,
Cochran(1991):

2

ng = (Z%) rq (3.1)
n = (1’12%0) (3.2)

Keterangan:

N = total anggota populasi

Ty = perkiraan jumlah sampel

n  =jumlah sampel yang diambil

a = tingkat kepercayaan 0,05

Z  =nilai distribusi normal (untuk = 0.05 makioc/2 =1,96)
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o
Il

batas kesalahan yang ditolerir dalam menetapétarata
sampel = 0.05

proporsi jumlah kuesioner yang diisi benar dan kepg
proporsi jumlah kuesioner yang diisi tidak bedan lengkap

O T

Dengan menggunakan persamaan (3.1) diperoleh aankir
jumlah sampel adalah 100.

1,96\2
ng = ( ) 0,93x 0,07

0,05
n, = 100,0353

Dan untuk menghitung jumlah sampel yang diambil,
digunakan persamaan (3.2) dengan jumlah total pagadan
mahasiswa Universitas Brawijaya pada semester geam ajaran
2010/2011 sejumlah 36.884 orang diperoleh jumkampel yang
diambil sebesar 100 responden.

100,0353

(1 + 56851

n=

n= 99,76472 1] 100

3.3 Metode Analisis Data

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini dilakoka
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengujicobakan kuesioner sebelum menyebar kuesipada

survei yang sesungguhnya. Survei pendahuluan didaku
kepada 30 responden secara acak. Pengambilan 3@Isein
karena untuk pengujian dengan parametrik sampej giembil
harus> 30.

2. Memberikan skor jawaban pada setiap butir pertanyaa
kuesioner pendahuluan kemudian menentukan besapetam
yang diambil.

3. Melakukan uji validitas pada setiap butir pertamy&aesioner
survei pendahuluan. Jika terdapat pertanyaan yiday talid
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maka butir pertanyaan tersebut dibuang. Butir pgdan yang
tersisa diuji validitasnya lagi. Perhitungan dalajn validitas
dilakukan dengan menggunakan bantbdiorosoft Exceldan
software SPS&ersi 16.0
4. Melakukan uji reliabilitas terhadap butir pertanydauesioner
yang sudah valid. Butir pertanyaan yang reliabepatlia
digunakan sebagai butir pertanyaan kuesioner paamteeis
sesungguhnya. Perhitungan dalam uji reliabilitamkdkan
dengan menggunakan bantulficrosoft Exceldan software
SPSSversi 16.0
Setelah kuesioner yang diujicobakan valid dan velidangkah
selanjutnya  adalah melakukan survei sesungguhngpada
sejumlah sampel yang telah ditetapkan sebelumnyamudian
memberi skor jawaban pada butir pertanyaan kuesigmeg
sesungguhnya.
Tahap selanjutnya setelah menyebarkan kuesioner

sesungguhnya adalah:
1. Menghitung rata-rata geometrik dari jawaban respond

Perhitungan rata-rata geometrik sesuai dengan rpaesa
(2.13) atau dengan bantulsticrosoft Excel
2. Menghitung nilai skala banding (NSB) untuk setiap
perbandingan berpasangan. Untuk menghitung NSBndi@gn
persamaan (2.14).
3. Menyusun matriks perbandingan berpasangan sestsanpaan
(2.15).
4. Menguji konsistensi pada setiap matriks perbandinga
berpasangan.
» Menghitung CI sesuai persamaan (2.7).
e Menghitung CR sesuai persamaan (2.8). Menuhgrapa
eksperimen dan pengalaman, tingkat inkonsisteasi GR<
10 % adalah tingkat inkonsistensi yang masih ddpatima.
Lebih dari itu harus ada revisi penilaian karenmagKat

inkonsistensi yang terlalu besar dapat menjurus [Fahtu
kesalahan (Brodjonegoro dan Utama, 1992).
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Jika terdapat matriks perbandingan berpasangan tidag
konsisten maka dilakukan perbaikan matriks perlbayadi
berpasangan dengan cara,

* Menghitungy;; sesuai persamaan (2.9), kemudian memilih

a;j yang memiliki nilaiy;; paling jauh menyimpang dari 1
sebagai entri penyebab ketidakkonsistenan.

* Mengubaha;; penyebab ketidakkonsistenan meniié%ji

J

Diagram alir metode AHP dapat dilihat pada Gambar 3

Setelah melakukan perhitungan CR, kemudian dilakuka
analisis data dan pembahasan. Pengambilan keputlisdukan
dengan menghitung prioritas lokal untuk setiap pedingan
berpasangan sehingga diperoleh prioritas elemenegledalam satu
tingkat dengan memperhatikan satu kriteria sajagkah berikutnya
menghitung prioritas menyeluruh bagi elemen alt&rnantuk
mengambil keputusan. Diagram alir dari metode pesrelini dapat
dilihat pada Gambar 3.2.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyusunan Hirarki

Penyusunan struktur hirarki dalam penelitian indite dari 5
tingkat. Tingkat pertama merupakan tujuan yaituasas dari sistem
yang dicari solusi masalahnya. Tujuan pembuataktsir hirarki ini
adalah untuk memilih merek sepeda motor. Tingkat deea
merupakan penjabaran dari tujuan tersebut yaitterlai Kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kritegleonomis,
kualitas, iklan, pengaruh lingkungan, dan kriteld@n-lain. Tiap
kriteria tersebut mempunyai sub kriteria masingings

Untuk kriteria ekonomis terdiri dari sub kriteriarlya dan
pemakaian bahan bakar, untuk kriteria kualitas iriemari sub
kriteria model, daya tahan, dan kenyamanan. Kaitkd tiga yaitu
kriteria iklan yang teridiri dari sub kriteria taygan, bahasa, model
iklan, dan frekuensi penayangan, untuk kriteriagaenh lingkungan
terdiri dari sub kriteria pengaruh keluarga, peanbateman, dan
pengaruh orang lain, dan pengaruh tenaga penjodalk Wkriteria
lain-lain terdiri dari sub kriteria bonus/undian rin@diah, image
produk, dan manfaat.

Pada tingkat ke empat hanya ada beberapa sub&terg
memiliki anak sub kriteria,yaitu sub kriteria hargadiri dari anak
sub kriteria harga beli, harga suku cadang, dagahpral kembali.
Sub kriteria model terdiri dari anak sub kriteriasdin body dan
desain warna. Sub kriteria daya tahan terdiri dagk sub kriteria
daya tahan fisik dan daya tahan mesin. Sub Kkritegi@yamanan
terdiri dari anak sub kriteria aktifitas sehariihdan perjalanan jauh.
Tingkat ke lima atau yang terakhir adalah altefnatng terdiri dari
alternatif merek sepeda motor yang bisa dipilihtuyaHonda,
Yamaha, Suzuki, dan merk lain-lain yang dikelom@okkmenjadi
satu.

4.2 Pengujian Kuesioner Survei Pendahuluan

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah gamer
yaitu data hasil survei dengan menggunakan kuesiddengan
demikian uji validitas dan reliabilitas butir pem@an kuesioner
merupakan hal penting yang harus dilakukan sebelata yang
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diperoleh diolah lebih lanjut. Uji validitas daniabilitas dilakukan
pada jawaban butir pertanyaan kuesioner survei grerdan. Uji
validitas dilakukan menggunakan korelgsioduct momentdari
Pearson. Korelasi ini merupakan korelasi antar Sedrap butir
pertanyaan dengan total skor variabel, sedangkameliabilitas
menggunakamalpha cronbachNilai korelasi (r) daralpha cronbach
(o) dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Nilai korelasi daalpha cronbachpertanyaan bagian |
no.3

Pertanyaan Korelasi (r) o
0.680
0.798 0.753
0.528
0.932
0.932
0.774
0.733
0.800
0.904
0.807
0.612
0.801
0.749
0.412
0.777
0.751
0.556
0.639
0.644 0.749
0.795
Dengan derajat bebas 28 dan alpha 0.05 didapasebesar

0.374. Semua pertanyaan mempunyghdlebin besar daride, hal
ini berarti valid, nilai g, dapat dilihat pada Lampiran 2lpha
cronbachuntuk semua variabel yang diperoleh > 0.6, habérarti
semua pertanyaan reliabel. Dengan demikian kuesiatapat
digunakan untuk survei selanjutnya. Perhitungaai rkbrelasi (r)

0.909

0.795

0.865

0.797

0.737

ClHln|lmo|loglolZIZr R lal—|T®mmoO|w| >
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danalpha cronbackw) lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.
Kuesioner dapat dilihat pada Lampiran 4.
4.3 Perhitungan  Hasll Kuesioner  Surve
Sesungguhnya

Setelah jawaban kuesioner dikumpulkan, jawabasikoer
tersebut diberi skor kemudian dihitung rata-ratsongetriknya.
Pemberian skor jawaban kuesioner sesuai dengan itzamp.
Frekuensi dan rata-rata geometrik dari skor jawahasioner dapat
dilihat pada Lampiran 6.

Untuk mentransformasikan skor jawaban responden ke
dalam skala AHP yang dikemukakan Saaty (1994) pladbel
digunakan Nilai Skala Banding (NSB). Hasil perhgan NSB dapat

dilihat pada Lampiran 7.

Penyebaran

4.4 Penyusunan Entri Matriks Perbandingan Berpasangan,
Perhitungan Vektor Eigen, Nilai Eigen dan Uji Konsistens

441 Kriteria

Dalam hirarki terdapat lima kriteria yaitu kritergkonomis,
kualitas, iklan, pengaruh lingkungan, dan kritdean-lain. Kelima
kriteria tersebut akan dibandingkan, sehingga k®ferbandingan
berpasangan yang terbentuk akan berosdo 5Pada  perhitungan
matriks perbandingan berpasangan antar kriteriapditkan bahwa
nilai CR = 0,0651. Hal ini berarti matriks perbamghn berpasangan
tersebut konsisten karena nilai GR10%. Matriks perbandingan
berpasangan antar kriteria dapat dilihat pada Tdb2l Matriks
normalitas, vektor eigen, nilai eigen maksimum dansistency ratio
(CR) antar kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.2 Matriks perbandingan berpasangan antarikr

Kriteria Ekonomis Kualitas lklan . = La'f‘ :
Lingkungan Lain

Ekonomis 1 0,39634 6,718724 4,218736 8,603659
Kualitas 2,52308 1 7,11506% 4,615077 9
Iklan 0,148838 | 0,1405471 1 0,400002 1,884935
P. Lingkungan| 0,237038 0,216681  2,499988 1 4,384923
Lain - Lain 0,11623 0,111111 0,530522 0,22805 1
Jumlah 4,025186 1,864679 17,8643 10,4618 24,87352
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Tabel 4.3 Matriks Normalitas, vektor eigen, néagen maksimum
dan CR antar kriteria

Kriteria Ekonomis| Kualitas Iklan Peng.Lingk. Lf;?n_ V. Eigen
Ekonomis 0,248436] 0,212551 0,376098 0,403249 0&1580,317246
Kualitas 0,626823| 0,536285 0,398284 0,441133 0,36180,472871
Iklan 0,036977| 0,075378 0,055978 0,038234 0,075781056469
Peng. ; A
Lingk. 0,058889 | 0,116203 0,139943 0,095585 0,176?89 ogrLy3
Lain - Lain | 0,028876| 0,05958f 0,029697 0,021799 4@03| 0,036032

Amaks = (4,025186 x 0,317246) + (1,864679 x 0,472871) +

(17,8643 x 0,056469) + (10,46187 x 0,117382) +
(24,87352 x 0,036032) =5,291784

Apars  =5,291784

cl _229178%75 _ ) 472946
CR _0072946  _ 00851
1,12

4.4.2 Sub kriteria berdasarkan kriteria ekonomis

Kriteria ekonomis terdiri dari dua sub kriteria,ityaharga
dan pemakaian bahan bakar. Matriks perbandingapasangan
yang terbentuk adalah matriks berorda?2Matriks perbandingan
berpasangan antar sub kriteria berdasarkan krieko@momis dapat
dilihat pada Tabel 4.4. Matriks normalitas, vekéigen, nilai eigen
maksimum darconsistency ratigCR) antar sub kriteria berdasarkan
kriteria ekonomis dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Matriks perbandingan berpasangan antér lgiteria
berdasarkan kriteria ekonomis

Sub Krlterla Harga Pemakaian Bhn Bakar
Ekonomis
Harga 1 9
Pemakaian Bhn Bakar 0,11111 1
Jumlah 1,11111 10
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Tabel 4.5 Matriks Normalitas, vektor eigen, nilgge:n maksimum
dan CR antar sub kriteria berdasarkan kriteria ekos

Sub Kriteria Ekonomis Harga BRERSRgEhn V. Eigen
Bakar
Harga 0,900001 0,9 0,900001
Pemakaian Bhn Bakar 0,099999 0,1 0,1
Amaks = 2 Cl =0; CR =0

Nilai CR yang diperoleh adalah 0, hal ini berarti matriks
perbandingan berpasangan tersebut konsisten kaiten@R < 10%.

4.4.3 Sub kriteria berdasarkan kriteria kualitas

Kriteria kualitas terdiri dari 3 sub kriteria, yaimodel, daya
tahan, dan kenyamanan. Matriks perbandingan bergasayang
terbentuk adalah matriks berordox33 Matriks perbandingan
berpasangan antar sub kriteria berdasarkan kritergditas dapat
dilihat pada Tabel 4.6. Matriks normalitas, vekégen, nilai eigen
maksimum darconsistency ratigCR) antar sub kriteria berdasarkan
kriteria kualitas dapat dilihat pada Tabel 4.7. aNilCR yang
diperoleh adalah 0,006557. Karena nilai €R.0%, maka matriks
konsisten.

Tabel 4.6  Matriks perbandingan berpasangan anthr ksiteria
berdasarkan kriteria kualitas

Sub Kriteria Kualitas Model Daya Tahan Kenyamangan
Model 1 0,11111 0,698756
Daya Tahan 9 1 7,568884
Kenyamanan 1,431116 0,13212 1
Jumlah 11,43112 1,24323 9,26764

Tabel 4.7 Matriks Normalitas, vektor eigen, nidgen maksimum
dan CR antar sub kriteria berdasarkan kriteriaitagal

Sub Kriteria Model Daya Kenyamanan V.Eigen
Kualitas Tahan

Model 0,08748| 0,089372 0,075397 0,084083
Daya Tahan | 0,787324| 0,804356 0,8167 0,802794
Kenyamanan | 0,125195| 0,106272 0,107902 0,113123

Anaks = 3,007606; Cl=0,003803; CR =0,00655
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4.4.4 Sub kriteria berdasarkan kriteriaiklan

Kriteria iklan terdiri dari 4 sub kriteria, vaitu
tayangan/gambar, bahasa, model iklan, dan frekyssisayangan.
Matriks perbandingan berpasangan yang terbentulatadaatriks
berordo 44. Matriks perbandingan berpasangan antar subrikrite
berdasarkan kriteria iklan dapat dilihat pada tabel. Matriks
normalitas, vektor eigen, nilai eigen maksimum dansistency ratio
(CR) antar sub kriteria berdasarkan kriteria iktkpat dilihat pada
Tabel 4.9. Nilai CR yang diperoleh adalah 0,04098&ena nilai
CR< 10%, maka matriks konsisten

Tabel 4.8 Matriks perbandingan berpasangan antbr ksiteria
berdasarkan kriteria iklan

Sub Kriteria Gambar Bahasa Model Iklan Frekuensi
Iklan Penayangan
Gambar 1 7,09085 5,17211 9
Bahasa 0,141027 1 0,521175 1,90915
Model lklan 0,193345 1,918741 1 3,82789
S 0,11111 | 0,523793 0,2614 1
Penayangan

Jumlah 1,445482 10,53338 6,954685 15,73704

Tabel 4.9 Matriks Normalitas, vektor eigen, niégen maksimum
dan CR antar sub kriteria berdasarkan kriterianikla

Sl [KriETE Gambar Bahasa Model Iklap R LET V.Eigen

Iklan Penayangan

Gambar 0,691811] 0,67317 0,74368) 0,571899 0,670144
Bahasa 0,097564 | 0,09493 0,074939 0,12131p 0,097189

Model Iklan | 0,133758 | 0,182158 0,143788 0,243241 0,175736

Frekuensi
Penayanganq 0,076867 0,049727 0,037586 0,063%44 69805

Amars = 4,110524 ; Cl=0,036841; CR =0,040935

4.4.5 Sub kriteria berdasarkan kriteria pengaruh lingkungan

Sub kriteria pengaruh lingkungan disini adalah peualy dari
pihak-pihak lain yang mempengaruhi penentuan kejaumtu
pemilihan merek sepeda motor, yaitu keluarga, temamg lain dan
tenaga penjual. Matriks perbandingan berpasangag terbentuk
adalah matriks berordox4. Matriks perbandingan berpasangan
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antar sub kriteria berdasarkan kriteria pengaragklingan dapat
dilihat pada Tabel 4.10. Matriks normalitas, velaayen, nilai eigen
maksimum darconsistency rati¢CR) dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Nilai CR yang diperoleh adalah 0,048404. Karenai IR < 10%,
maka matriks konsisten.

Tabel 4.10 Matriks perbandingan berpasangan asubr kriteria
berdasarkan kriteria pengaruh lingkungan

Sub Kriteria Tenaga
Pengaruh Keluarga Teman Orang Lair ag
. Penjual
Lingkungan
Keluarga 1 3,795191 7,196667 9
Teman 0,263491 1 3,401476 5,20480p9
Orang Lain 0,138953 0,29399 1 1,803333
Tenaga Penjual 0,11111 0,19213 0,554529 1
Jumlah 1,513554 5,281311 12,15267 17,00814

Tabel 4.11 Matriks Normalitas, vektor eigen, néagen maksimum
dan CR antar sub kriteria berdasarkan kriteria agrigy

lingkungan

Sub Kriteria Oran e
Pengaruh Keluarga Teman ing ag V. Eigen

. Lain Penjual
Lingkungan
Keluarga 0,660697 0,718608 0,592188 0,529158 0251
Teman 0,174088 0,18934f  0,279895 0,306019 0,2371337
Orang Lain 0,091806| 0,05566p 0,082286 0,106028 3948
Lt 0,07341 | 0,036379 0,04563  0,058795 0,053554
Penjual

Amaks =4,130691; CI =0,043564; CR =0,048404

4.4.6 Sub kriteria berdasarkan kriterialain-lain

Kriteria lain-lain terdiri dari 3 subkriteria, yaitbonus/undian
berhadiah, image produk, dan manfaat. Matriks pelipgan
berpasangan yang terbentuk adalah matriks beraxr@o Blatriks
perbandingan berpasangan antar sub kriteria bekdaskriteria
lain-lain dapat dilihat pada Tabel 4.12. Pada sriteria lain-lain
terjadi ketidakkonsistenan matriks karena nilaixR)%.
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Tabel 4.12 Matriks perbandingan berpasangan stevilr
berdasarkan kriteria lain-lain

Sub Kriteria

Bonus / Undian

Lain- Lain berhadiah etz Magjaat
Bonus / Undian 1 0,249499 0,11111
berhadiah
Image 4,008027 1 0,200322
Manfaat 9 4,991973 1

Tabel 4.13 Matriks Normalitas, vektor eigen, ng¢@en maksimum

dan CR antar sub kriteria berdasarkan kriterialkaim

Sub Kriteria Bonus /
X . Undian Image Manfaat V. Eigen
Lain- Lain .
berhadiah
SOMUSHLIndidn 0,071388 | 0,039974  0,084724  0,065362
berhadiah
Image 0,286124 0,160219 0,152751 0,199698
Manfaat 0,642489 0,799807 0,762525 0,73494
Amars = 3,125825; Cl=0,062912; CR=0,10840,1

Dari Tabel 4.12 diperoleh nilal,, s = 3,125825 dan nilai
CR = 0,10847Dengan demikian harus dilakukan perbaikan terhadap
perbandingan antar elemen. Untuk mengetahui pebyeba
ketidakkonsistenan matriks perbandingan berpasangaka dicari
entri matriks yang memiliki nilag;; paling jauh menyimpang dari 1.
Nilai y;; dari matriks perbandingan berpasangan sub kriteria
berdasarkan kriteria lain-lain dapat dilihat padédl 4.13.

Tabel 4.14 Perhitungan; = a;; % berdasarkan kriteria lain-lain

Sub_ Krite_ria Bonus / U_ndian Image Manfaat
Lain-Lain berhadiah
Bonus / Undian
berhadiah 1 0,762285 1,249337
Image 1,311844 1 0,737236
Manfaat 0,800416 1,35642 1
Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwg,= 1,35642

merupakan nilai yang paling jauh menyimpang dariD&ngan
demikian penilaian terhadap kriteria manfaat dilirgichn dengan
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kriteria image harus diperbaiki dengan n&/’éi sehingga diperoleh
2

nilai as, yang baru:

ws _ 0,73494
A3y = — = =3,680257

wy,  0,199698

Matriks perbandingan berpasangan yang diperbajerse

yang terlihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.15 Matriks perbandingan berpasangan, weditgen, nilai
eigen maksimum dan CR antar sub kriteria berdasarka
kriteria lain-lain(diperbaiki)

E;itr)m-KLrgier{Ia Boggfh;l;ir;?]lan Image Manfaat | V. Eigen Baru

Bonus / Undian 1 0,249499 0,11111

berhadiah 0,067449

Image 4,008027 1 0,27172 0,22849

Manfaat 9 3,680257 1 0,704061
Aaks = 3,044828,; Cl =0,022414, CR,638645

Pada perhitungan Tabel 4.15 didapatkan nilai CRgyan
sudah< 10% yaitu 0,038645. Maka matriks sudah konsisten.

4.4.7 Anak sub kriteria berdasarkan sub kriteria harga dari

Kriteria ekonomis

Sub kriteria harga terdiri dari 3 anak subkriteyiaitu harga

beli, harga suku cadang, dan harga jual. Matrikebgelingan
berpasangan yang terbentuk adalah matriks berax@o Blatriks
perbandingan berpasangan antar anak sub kritertiagsekan sub
kriteria harga dari kriteria ekonomis dapat dililpgtda Tabel 4.16.
Matriks normalitas, vektor eigen, nilai eigen matksm dan
consistency ratio(CR) antar anak sub kriteria berdasarkan sub
kriteria harga dari kriteria ekonomis dapat dililpaida Tabel 4.17.
Nilai CR yang diperoleh adalah 0,02016. Karenai IR < 10%,
maka matriks konsisten.
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Tabel 4.16 Matriks perbandingan berpasangan antak asub
kriteria berdasarkan sub kriteria harga dari kidter

ekonomis
guak Sggrggtena Harga Beli Harga Suku Cadang Harga Jual
Harga Beli 1 7,28832 9
Harga Suku Cadang| 0,137206 1 1,71168
Harga Jual 0,1111 0,584221 1
Jumlah 1,248306 8,872541 11,71168

Tabel 4.17 Matriks Normalitas, vektor eigen, néagen maksimum
dan CR antar anak sub kriteria berdasarkan sueérigrit
harga dari kriteria ekonomis

Anak Sub Kriteria . Harga Suku .
Harga Harga Beli Cadang Harga Juall  V.Eigen
Harga Beli 0,801086 0,821447 0,768464  0,796999
Harga'Suku Cadantyl g 159914 0,112707 0,146150  0,1229%4
Harga Jual 0,089001 0,065846 0,085385  0,080077
Amaks = 3,023386; Cl=0,011693; CR =206

448 Anak sub kriteria berdasarkan sub kriteria modd dari
kriteria kualitas
Sub kriteria model terdiri dari 2 anak subkriterigitu

desainbody dan desain warna. Matriks perbandingan berpasangan

yang terbentuk adalah matriks berorda?2Matriks perbandingan
berpasangan antar anak sub kriteria berdasarkakrgaba model

dari kriteria kualitas dapat dilihat pada Tabel 8.1Matriks

normalitas, vektor eigen, nilai eigen maksimum dansistency ratio
(CR) antar anak sub kriteria berdasarkan sub kiterodel dari

kriteria kualitas dapat dilihat pada Tabel 4.19laNiCR yang

diperoleh adalah 0, dengan demikian matriks tetselikatakan

konsisten.
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Tabel 4.18 Matriks perbandingan berpasangan antak asub
kriteria berdasarkan sub kriteria model dari kraer

kualitas
Anak Sub Kriteria Model Body Warna
Body 1 9
Warna 0,11111 1
Jumlah 1,11111 10

Tabel 4.19 Matriks Normalitas, vektor eigen, néaien maksimum
dan CR antar anak sub kriteria berdasarkan suerikrit
model dari kriteria kualitas

Anak Sub Kriteria Model| Body Warna V. Eigen
Body 0,900001 0,9 0,9
Warna 0,099999 0,1 0,1

Amaks =2 Cl=0 CR=0

4.49 Anak sub kriteria berdasarkan sub kriteria daya tahan
dari kriteria kualitas

Sub kriteria daya tahan terdiri dari 2 anak subkiat yaitu
daya tahan fisik dan daya tahan mesin. Matriks gretingan
berpasangan yang terbentuk adalah matriks beror@o [atriks
perbandingan berpasangan antar sub kriteria bekdasaub kriteria
daya tahan dari kriteria kualitas dapat dilihat gpatibel 4.20.
Matriks normalitas, vektor eigen, nilai eigen matksim dan
consistency ratio(CR) antar anak sub kriteria berdasarkan sub
kriteria daya tahan dari kriteria kualitas dapdthdi pada Tabel
4.21. Nilai CR yang diperoleh adalah 0, dengan Kiemi matriks
tersebut dikatakan konsisten.

Tabel 4.20 Matriks perbandingan berpasangan ant@ak asub
kriteria berdasarkan sub kriteria daya tahan dareria

kualitas
Anak Sub Kriteria Daya Tahan Mesin Fisik
Mesin 1 9
Fisik 0,11111 1
Jumlah 1,11111 10
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Tabel 4.21 Matriks Normalitas, vektor eigen, néaen maksimum
dan CR antar anak sub kriteria berdasarkan suérilarit
daya tahan dari kriteria kualitas

Anak Sub Kriteria Daya Tahan Mesin Fisik V. Eigen
Mesin 0,900001 0,9 0,9
Fisik 0,099999 0,1 0,1
R Cl=p CR=0

4.4.10 Anak sub kriteria berdasarkan sub kriteria kenyamanan
dari kriteria kualitas

Sub kriteria kenyamanan terdiri dari 2 anak subkat yaitu
aktivitas harian dan perjalanan jauh. Matriks pediagan
berpasangan yang terbentuk adalah matriks berar@o KMatriks
perbandingan berpasangan antar sub kriteria kememalari
kriteria kualitas dapat dilihat pada tabel 4.22.tfika normalitas,
vektor eigen, nilai eigen maksimum deonsistency ratigCR) antar
sub kriteria kenyamanan dari kriteria kualitas dagéihat pada
Tabel 4.23. Nilai CR yang diperoleh adalah 0, dendamikian
matriks tersebut dikatakan konsisten.

Tabel 4.22 Matriks perbandingan berpasangan ant@ak asub
kriteria berdasarkan sub kriteria kenyamanan d#eria

kualitas
Anak Sub Kriteria Mesin Fisik
Kenyamanan
Aktivitas Harian 1 9
Perjalanan Jauh 0,11111 1
Jumlah 1,11111 10

Tabel 4.23 Matriks Normalitas, vektor eigen, ndaien maksimum
dan CR antar anak sub kriteria berdasarkan suérikrit
kenyamanan dari kriteria kualitas

L Mesin Fisik V. Eigen
Kenyamanan
Aktivitas Harian 0,900001 0,9 0,9
Perjalanan Jauh 0,099999 0,1 0,1
Xnaies = B Cl=0; CR=0
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4.4.11 Alternatif berdasarkan anak sub kriteria

Perbandingan antar alternatif berdasarkan anakkstdria
terdapat 9 matriks perbandingan berpasangan, dinmaatiiks
tersebut secara lengkap dapat dilihat pada lam@raRingkasan
nilai CR ditampilkan pada tabel 4.24.

Tabel 4.24 Consistency RatiqCR) untuk matriks perbandingan
berpasangan antar alternatif berdasarkan anakriabig

Anak Sub Kriteria CR
Harga beli 0,023332
Harga suku cadang 0,041872
Harga jual 0,050315
DesainBody 0,085106
Desain Warna 0,032064
Daya Tahan Fisik 0,052085
Daya Tahan Mesin 0,025594
Kenyamanan Aktivitas Harian 0,046755
Kenyamanan Perjalanan Jauh 0,035532

Pada Tabel 4.24 terlihat bahwa semua matriks pénfgan
berpasangan alternatif berdasarkan anak sub krieemiliki CR<
10%. Dengan demikian semua matriks tersebut kamsist

4.4.12 Alternatif berdasarkan sub kriteria dari kriteria
ekonomis, iklan, pengaruh lingkungan, dan kriteria lain-
lain.

Kriteria ekonomis memiliki 2 sub kriteria, namun bsu
kriteria pemakaian bahan bakar tidak memiliki arsalb kriteria
sehingga perhitungan CR-nya digabungkan denganb3ksteria
lainnya yang tidak memilik anak sub kriteria. Subtekia dari
kriteria iklan, pengaruh lingkungan dan kriteriaintain tidak
memiliki anak sub kriteria, sehingga alternatif daunng
dibandingkan berdasarkan sub kriteria. Matriks @edingan
berpasangan alternatif berdasarkan sub kriteriai darteria
ekonomis, iklan, pengaruh lingkungan, dan kritdaim-lain dapat
dilihat pada Lampiran 9 dan ringkasan CR dapahatilpada tabel
4.25.
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Tabel 4.25Consistency ratio(CR) untuk matriks perbandingan
berpasangan antar alternatif berdasarkan subi#riter

Sub Kriteria CR
Pemakaian Bahan Bakar 0,057178
Tayangan/ Gambar 0,038235
Bahasa 0,067366
Model Iklan 0,080845
Frekuensi Penayangan 0,038363
Pengaruh Keluarga 0,01681
Pengaruh Teman 0,038623
Pengaruh Orang Lain 0,071835
Pengaruh Tenaga Penjual 0,03705
Bonus/ Undian Berhadiah 0,054707
Image Produk 0,024584
Manfaat 0,037494

Pada Tabel 4.25 terlihat bahwa semua matriks pénfgan
berpasangan alternatif berdasarkan anak sub &riteemiliki CR<
10 %. Dengan demikian semua matriks tersebut kiemsis

4.5 Pengambilan K eputusan

Dari sub bab 4.4 diketahui bahwa semua matriks
perbandingan sudah konsisten. Dengan demikian pdilgan
keputusan dengan prioritas lokal dan prioritas reemyh dilakukan.

4.5.1 PrioritasLokal

Prioritas lokal merupakan prioritas elemen-elemexart
satu level dengan mempertimbangkan satu kritejga Bangambilan
keputusan prioritas lokal dengan mempertimbangkaak asub
kriteria dapat dilihat pada Lampiran 10. Hasil pemgan secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 8.

Dari Lampiran 10 dapat dilihat bahwa dengan
memperhatikan harga suku cadang, harga jual, dayantmesin,
kenyamanan aktivitas harian, dan kenyamanan pegalpuh maka
sepeda motor merek Honda paling disukai respondemgash
prioritas berturut-turut 0,54273; 0,612779; 0,51643,483521 dan
0,49813. Dengan memperhatikan harga beli, debaihy; desain
warna Yamaha paling disukai responden dengan fasoberturut-
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turut 0,476072; 0,681913 dan 0,691872. Dengan medrapkan
daya tahan fisik Suzuki paling disukai respondemgde nilai
prioritas 0,446171.

Prioritas lokal dengan memperhatikan sub kriterari d
kriteria ekonomis dan kualitas, dilakukan dengamgadikan vektor
eigen dari alternatif dengan vektor eigen dari asak kriteria yang
bersesuaian. Perhitungan dapat dilihat pada Lamdifia Prioritas
lokal dengan memperhatikan sub kriteria pemakaiainab bakar
dari kriteria ekonomis, dan sub kriteria dari kieiklan, pengaruh
lingkungan, dan kriteria lain-lain diperoleh langgudari hasil
perhitungan kuesioner. Hal ini dilakukan karena s$uiteria-sub
kriteria tersebut tidak memiliki anak sub kriterRingkasan prioritas
lokal dengan memperhatikan sub kriteria dapat alilitpada
Lampiran 11 dan perhitungan secara lengkap dapduatdipada
Lampiran 9.

Dari Lampiran 11 diketahui bahwa Honda memilikiopitas
tertinggi pada pengambilan keputusan dengan merateah daya
tahan, kenyamanan, model iklan, tenaga penjualidatian image
produk dengan nilai berturut-turut 0,498158; 0,48490,494455;
0,514293; 0,514293 dan 0,367907. Yamaha memilikoripas
tertinggi pada pengambilan keputusan dengan memapeath harga,
model, tayangan, bahasa, frekuensi, dan manfaagademilai
berturut-turut 0,435603; 0,682909; 0,560036; 0,%8070,505698
dan 0,576818.

Prioritas lokal dengan memperhatikan kriteria hansgima
dengan pengambilan keputusan dengan mempertimbangib
kriteria. Dalam pengambilan keputusan dengan mempgengkan
kriteria, setelah vektor eigen dari alternatif dilkan dengan vektor
eigen dari anak sub kriteria yang bersesuaian,| haeikalian
dikalikan dengan vektor eigen dari sub kriteria gydrersesuaian.
Perhitungan prioritas lokal dengan memperhatikaiterka dapat
dilihat pada Lampiran 12.

Berdasarkan Lampiran 12, pengambilan keputusanameng
memperhatikan kriteria kualitas, maka Honda memipkioritas
tertinggi dengan nilai 0,468417. Sedangkan untitierka ekonomis,
iklan, dan kriteria lain-lain, Yamaha memiliki pritas tertinggi
dengan nilai berturut-turut 0,406634; 0,513617 daB08315.
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Sedangkan untuk kriteria pengaruh lingkungan, Suzo&miliki
prioritas tertinggi dengan nilai 0,337966.

4.5.2 Prioritas Menyeluruh
Prioritas menyeluruh merupakan prioritas yang

memperhatikan seluruh kriteria. Prioritas menydiudiperoleh dari
penjumlahan hasil perkalian antara vektor eigeni @iernatif
dengan vektor eigen dari anak sub kriteria, kemudigngan vektor
eigen dari sub kriteria dan dengan vektor eigertela yang
bersesuaian. Perhitungan lebih lengkap ada padapitam 13.
Alternatif yang memiliki nilai prioritas menyelurupaling besar
adalah alternatif yang menjadi prioritas respongamg terdiri dari
pegawai dan mahasiswa Universitas Brawijaya yangitmaktif
pada semester genap tahun ajaran 2011/2012. Dawpitan 13
dapat diketahui bahwa Honda memiliki nilai priositnenyeluruh
paling besar dengan nilai 0,398146 diikuti Yamah&79328,
kemudian Suzuki sebesar 0,11451 dan terakhir naark debesar
0,108015.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengambilan keputusan dengan pridokas,
dapat diambil kesimpulan bahwa pengambilan kepuotudengan
memperhatikan kriteria kualitas, maka sepeda moterek Honda
yang paling disukai, sedangkan untuk kriteria ekwoiso iklan, dan
kriteria lain-lain, sepeda motor merek Yamaha mi&mijbrioritas
tertinggi, dan untuk kriteria pengaruh lingkungagpeda motor
merek Suzuki yang memiliki prioritas tertinggi daesponden yang
terdiri dari pegawai dan mahasiswa Universitas Hega yang
masih aktif pada semester genap tahun ajaran 2012/

Berdasarkan pengambilan keputusan dengan prioritas
menyeluruh, dapat disimpulkan bahwa urutan prigritasponden
dalam memilih merek sepeda motor adalah Honda, Wanuzuki,
dan merek lain.

5.2 Saran

Untuk penelitian lebih lanjut, penelitian tentangerek
sepeda motor ini dibuat lebih spesifik. Artinyaptizap merek
sepeda motor diambil 1 jenis tipe dan produknya, ssghingga hasil
penelitian bisa menjadi lebih tepat sasaran. Untakdapatkan hasil
yang lebih akurat, metode AHP bisa dibandingkangdenmetode
lainnya untuk mengambil sebuah keputusan.
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Lampiran 1.

Hirarki untuk menentukan prioritas @spen dalam memilih merek sepeda motor

PEMILIHAN MEREK SEPEDA MOTOR

Ekonomi

1. Harga
a.Harga Beli
b.H.S.Cadang
c.Harga Jual

2. Pemakaian
Bahan Bakar

Pengaruh Lingkung:i

Lain - Lain

A

| Kualitas
\ 4 y
1.Model 3.Kenyaman 1.Gambar
a.Desain Body a. Ak. Harian 2.Bahasa
b.Desain Warna b. Prjin. Jauh | 3.Model Iklan
2.Daya Tahan 4. Frekuensi
a.Fisik Penayangan
b.Mesir

1. Pengaruh Keluarga

2. Pengaruh Teman

3. Pengaruh Orang
Lain

4.Pengaruh Tenaga
Penjual

A4

1.Bonus/ Undian
2. Image Produk

3. Manfaat

Suzuki

Merek Lain
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Lampiran 2. Nilai kritis dari koefisien korelasi

Derajat 5% 1% Derajat 5% 1%
kebebasan kebebasan
3 0,997 1,000 26 0,388 0,496
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487
5 0,878 0,959 28 0,374 0,479
6 0,811 0,917 29 0,367 0,471
7 0,754 0,875 30 0,361 0,463
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449
9 0,666 0,798 34 0,339 0,436
10 0,632 0,765 36 0,329 0,424
11 0,602 0,735 38 0,320 0,413
12 0,576 0,708 40 0,312 0,403
13 0,553 0,684 42 0,304 0,393
14 0,532 0,661 44 0,297 0,384
15 0,514 0,641 46 0,291 0,376
16 0,497 0,623 48 0,285 0,368
17 0,482 0,606 50 0,279 0,361
18 0,468 0,590 55 0,266 0,345
19 0,456 0,575 60 0,254 0,33(
20 0,444 0,561 65 0,244 0,317%
21 0,433 0,549 70 0,235 0,306
22 0,423 0,537 75 0,277 0,296
23 0,413 0,526 80 0,220 0,286
24 0,404 0,515 85 0,213 0,27§
25 0,396 0,505 90 0,207 0,27(
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Lampiran 3. Hasil perhitungan nilai korelasi gdpha cronbachmenggunakan SPSS 16.0

Kriteria Ekonomis

Harga
A B c Total
Fa Fearson Correlation 1 4387 -.064 B80T
Sig. (1-tailed) 010 373 000
I 28 28 28 28
B Fearson Correlation 4387 1 138 Fa8”
Sig. (1-tailed) 010 241 000
M 28 28 28 28
C Fearson Correlation -.064 134 1 5287
Sig. (1-tailed) 373 241 0oz
P ag og aa og Reliability Statistics
Total Fearson Correlation JEBE0T - 5287 1 Cronbach's
Sig. (1-tailed) .000 000 002 Alpha [N of ltemns
N 28 28 28 23 753 4




Lampiran 3. (Lanjutan)

Kriteria Kualitas

Model
E F Total
E Fearson Correlation 1 3T a3z
Sig. (1-tailed) aoo ooo
| 28 28 28
F Fearson Correlation T3T 1 a3z
Sig. (1-tailed) 000 000
| 28 28 238
Total Fearson Correlation a3z 8327 1
Sig. (1-tailed) Kalaln) Kilals)
| 238 28 238
== Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha M oof tems
809 2




Lampiran 3. (Lanjutan)

Daya Tahan
G Total
G Pearson Correlation 1 .136 7747
Sig. (1-tailed) 245 .000
N 28 28 28
H Pearson Correlation 136 1 733"
Sig. (1-tailed) 245 .000
N 28 28 28
Total  Pearson Correlation 7747 733" 1
Sig. (1-tailed) .000 .000
N 28 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.795
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Lampiran 3. (Lanjutan)

Kenyamanan
J Total
Pearson Correlation 1 468" .8007
Sig. (1-tailed) 006 000
N 28 28 28
J Pearson Correlation 468" 1 904"
Sig. (1-tailed) .006 .000
N 28 28 28
Total  Pearson Correlation .800" .904" 1
Sig. (1-tailed) .000 .000
N 28 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.865
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Lampiran 3. (Lanjutan)

Kriteria Iklan
K L M | Total
K Fearson Correlation 1 240 5647 4707 807
Sig. (1-tailed) 110 001 006 000
Il 28 28 28 28 28
L FPearson Correlation 240 1 4107 345 BE127
Sig. (1-tailed) 10 015 036 000
Il 28 28 28 28 28
M FPearson Correlation 5647 4107 1 4107 8017
Sig. (1-tailed) 001 015 015 000
8| 28 28 28 28 28
Il FPearson Correlation AT0T 3457 4107 1 F497
Sig. (1-tailed) 006 036 015 000 Reliability Statistics
Il 28 28 28 28 28 CFDI'IDEIEI'I'S
Total FPearson Correlation B80T E127 B80T 7497 1 Alpha N Elf “EI’I’IS
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000
g 28 28 28 28 28 ?QT




Lampiran 3. (Lanjutan)
Kriteria Pengaruh Lingkungan

O P ] R Total
o Fearson Correlation 1 134 -.010 -.081 A2
Sig. (1-tailed) 248 479 341 015
I 28 28 28 28 25
P Pearson Correlation 134 1 5587 266 TTT
Sig. (1-tailed) 248 001 086 000
I 28 28 28 28 25
1 Fearson Correlation -.010 5587 1 255 7517
Sig. (1-tailed) ATa 001 095 000
| 28 28 28 28 25
R Pearson Correlation -.081 266 255 1 5567
Sig. (1-tailed) 241 086 095 001
I 28 28 28 28 28 RE“EDI“'[Y Statistics
Total  Pearson Correlation 49z FIT 751 556 9 Cronbach's
Sig. (1-tailed) 015 000 000 001 Alpha N of ftemns
| 28 28 28 28 25 737 5




Lampiran 3. (Lanjutan)
Kriteria Lain-Lain

5 T Total
5 Pearson Correlation 1 =137 079 6397
Sig. (1-tailed) 288 374 ooz
M 19 19 19 19
T Pearson Correlation =137 1 844 B44
Sig. (1tailed) 288 000 .00
M 18 18 19 18
L Pearson Correlation 0vg 8447 1 785"
sig. (1tailed) 374 .00a .00g
M 19 18 19 19
Total Pearson Correlation B39 G447 85" 1
5ig. (1-tailed) 002 00 Riluli]
M 19 18 19 19

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha

M of tems

** Correlationis significant atthe 0.01 level (1-tailed).
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Lampiran 4. Kuesioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN MEREK SEPEDA MOTOR

Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir S1 ipeyahg
berjudul “Penerapamnalytic Hierarchy Proces{AHP) Dalam
Memilih Merek Sepeda Motor’, maka penulis mengadaka
penelitian dengan kuesioner yang ditujukan untugap&i dan
mahasiswa Universitas Brawijaya yang keseharianmsgaing
menggunakan sepeda motor sebagai alat transpodasik itu
diharapkan para responden dapat memberikan jawalzany
sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. kégsdiaannya
saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian inhdefaat bagi
kita semua.

| Made Bayu Pranata
NIM : 071094003

Nama
Jenis Kelamin : (a) Laki-laki
(b) Perempuan
Pekerjaan : (a) Pelajar / Mahasiswa

(b) Pegawai Negeri
(c) Pegawai Swasta

(d) Lain-lain, sebutkan . ... ... ..
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Lampiran 4. (Lanjutan)

BAGIAN | (Berilah tanda (X) atau (O) pada pada jawaban yang
Anda pilih)
1. Merek sepeda motor yang Anda gunakan saat iniladala
a. Honda C. Suzuki
b. Yamaha d. Lain-Lain (.......... ).
Tuliskan nama merek
2. Tipe sepeda motor yang Anda gunakan saat ini adalah
a. Motor bebek ¢. Motor matic
b. Motor besar
3. Jawablah pertanyaan berikut menurut merek dan dgmeda
motor yang Anda gunakan saat ini!
¢+ Kriteria Ekonomis
e Sub Kriteria Harga
A. Menurut Anda, harga beli sepeda motor yang Anda
gunakan adalah...
a. Sangat Mahal c. Sedang
b. Mahal d. Murah e. Sangat Murah
B. Menurut Anda, harga suku cadang sepeda motor yang
Anda gunakan adalah...
a. Sangat Mahal c. Sedang
b. Mahal d. Murah e. Sangat Murah
C. Menurut Anda, harga jual kembali sepeda motor yang
Anda gunakan adalah...
a. Sangat Murah c. Sedang
b. Murah d. Mahal e. Sangat Mahal
Sub Kriteria Pemakaian Bahan Bakar
D. Menurut Anda, pemakaian bahan bakar dari sepedarmot
yang Anda gunakan adalah ...
a. Sangat boros c. Sedang
b. Boros d. Irit e. Sangat Irit
¢ Kriteria Kualitas
* Sub kriteria model
E. Menurut Anda, desain body (fisik) dari sepeda mgtong
Anda gunakan adalah...
a. Sangat Jelek c. Biasa Saja
b. Jelek d. Bagus e. Sangat Bagus
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Lampiran 4. (Lanjutan)

F. Menurut Anda, desain warna dari sepeda motor yardpA

gunakan adalah...

a. Sangat Jelek c. Biasa Saja

b. Jelek d. Bagus e. Sangat Bagus
Sub Kriteria Daya Tahan

. Sepeda motor yang Anda gunakan jarang mengalami

kerusakan yang parah sehingga mempunyai umur
ekonomis yang lama.

a. Tidak setuju  c. Biasa Saja

b. Kurang setuju d.Setuju e.Sangat Setuju

. Sepeda motor yang Anda gunakan mempunyai daya tahan

mesin yang tangguh, sehingga mampu menempuh
perjalanan jauh dan dapat dipakai disegala macacacu
a. Tidak Setuju c. Biasa Saja
b. Kurang Setuju d.Setuju e.Sangat Setuju
Sub Kriteria Kenyamanan
Apakah sepeda motor yang Anda gunakan nyaman ketika
dikendarai untuk aktifitas sehari-hari?
a. Tidak Nyaman c. Biasa Saja
b. Kurang Nyaman d.Nyaman e. Sangat Nyaman

J. Apakah sepeda motor yang Anda gunakan nyaman ketika

dikendarai untuk perjalanan jauh?
a. Tidak Nyaman c. Biasa Saja
b. Kurang Nyaman d.Nyaman e. Sangat Nyaman

% Kiriteria Iklan
K. Tayangan/gambar iklan sepeda motor yang Anda gunaka

lebih menarik dan atraktif dibandingkan dengan nkla
sepeda motor lain, sehingga dapat menarik perhedkom
konsumen.

a. Tidak Setuju  c. Biasa saja

b. Kurang Setuju d. Setuju e.Sangat Setuju

L. Bahasa dalam iklan sepeda motor yang Anda gunakan
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mudah dimengerti dan sesuai dengan kenyataan prgauk
a. Tidak Setuju  c. Biasa saja
b. Kurang Setuju d. Setuju e.Sangat setuju



Lampiran 4. (Lanjutan)

M. Model bintang iklan yang menjadi ikon perusahaamete
sepeda motor yang Anda gunakan mempunyai daya tarik
yang kuat dalam memikat calon konsumen.

a. Tidak Setuju c. Biasa saja
b. Kurang Setuju d. Setuju e.Sangat setuju
N. Frekuensi/intensitas iklan produk sepeda motor yAnda
gunakan di media sering ditayangkan,sehingga proguk
mudah diingat oleh masyarakat.
a. Tidak Setuju c. Biasa Saja
b. Kurang Setuju d. Setuju e.Sangat Setuju
% Kiriteria Pengaruh Lingkungan
O. Apakah keluarga mempengaruhi keputusan Anda sebelum
memutuskan untuk memilih sepeda motor?
a. Tidak Berpengaruh  d. Berpengaruh
b. Kurang Berpengaruh e.Sangat Berpengaruh
c. Cukup Berpengaruh
P. Apakah teman/kerabat mempengaruhi keputusan Anda
sebelum memutuskan untuk memilih sepeda motor?
a. Tidak Berpengaruh d. Berpengaruh
b. Kurang Berpengaruh e. Sangat Berpengaruh
c. Cukup Berpengaruh
Q. Apakah orang lain (misal tetangga,dll) mempengaruhi
keputusan Anda sebelum memutuskan untuk memiliedsep
motor?
a. Tidak Berpengaruh  d. Cukup Berpengaruh
b. Kurang Berpengaruh e. Sangat Berpengaruh
c. Cukup Berpengaruh
R. Apakah tenaga penjuasdlesmah mempengaruhi keputusan
Anda sebelum memutuskan untuk memilih sepeda motor?
a. Tidak Berpengaruh d. Cukup Berpengaruh
b. Kurang Berpengaruh e. Sangat Berpengaruh
c. Cukup Berpengaruh
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Lampiran 4. (Lanjutan)

¢ Kriteria Lain-Lain
S. Menurut Anda, bonus/ hadiah yang dijanjikan dealer
sepeda motor menjadi pertimbangan utama Anda saebelu
melakukan pemilihan sepeda motor.
a. Tidak Setuju c. Ragu-ragu
b. Kurang Setuju  d. Setuju e.Sangat setuju
T. Menurut Anda, image produk sepeda motor yang Anda
gunakan baik di kalangan masyarakat luas.
a. Tidak Setuju c. Ragu-ragu
b. Kurang Setuju  d. Setuju e.Sangat setuju
U. Menurut Anda keputusan memilih sepeda motor yang
Anda gunakan adalah keputusan yang sangat tepai ses
kebutuhan dan keinginan Anda.
a. Tidak Setuju c. Ragu-ragu
b. Kurang Setuju  d. Setuju e.Sangat setuju

BAGIAN II
Kriteria Ekonomis Kriterialklan
a. Harga a.Tayangan/ Gambar
- Harga Beli b.Bahasa
- Harga Suku Cadang c.Model Iklan
- Harga Jual Kembali d.Frekuensi Penayangan

b. Pemakaian Bahan Bakar

Kriteria Kualitas Kriteria
a. Model Pengaruh Lingkungan
- Desain Body a. Keluarga
- Desain Warna b. Teman
b. Daya Tahan c. Orang Lain
- Fisik d. Tenaga Penjual
- Mesin
c. Kenyamanan KriteriaLain-Lain
- Aktifitas Sehari-hari a. Bonus/ Hadiah
- Perjalanan Jauh b. Image Produk
c. Manfaat
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Lampiran 4. (Lanjutan)

1.Berdasarkan kriteria pada Bagian Il, urutkan pdyéingan
Anda dalam memilih merek sepeda motor dari prisrita
tertinggi ke prioritas yang lebih rendah.

Urutkan Prioritasdari 1 sampai 5
Prioritas yang tertinggi bernilai 1 sedangkan yang
terendah bernilai 5

Kriteria Ekonomis

Kriteria Kualitas

Kriteria Iklan

Kriteria Pengaruh Lingkungan
Kriteria Lain-Lain

2.Berdasarkan sub kriteria diatas urutkan pertimbangada
dalam memilih merek sepeda motor dari prioritasrniggi ke
prioritas yang lebih rendah.

Urutkan prioritasdari 1 sampai 2
Harga
Pemakaian Bahan Bakar

Urutkan prioritasdari 1 sampai 3
Model

Daya Tahan

Kenyamanan

Urutkan prioritasdari 1 sampai 4
Gambar

Bahasa

Model Iklan (Ikon Produk)
Frekuensi Penayangan
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Urutkan prioritasdari 1 sampai 4

Pengaruh Keluarga

Pengaruh Teman

Pengaruh Orang Lain

Pengaruh Tenaga Penjual

Urutkan prioritasdari 1 sampai 3

Bonus / Undian Berhadiah

Image Produk

Manfaat

3.Berdasarkan anak subkriteria diatas urutkan peatirgan
Anda dalam memilih merek sepeda motor dari prisrita

tertinggi ke prioritas yang lebih rendah

Urutkan prioritasdari 1 sampai 3

Harga Beli

Harga Suku Cadang

Harga Jual Kembali

Urutkan prioritasdari 1 sampai 2

Desain Body

Desain Warna

Urutkan prioritasdari 1 sampai 2

Daya Tahan Fisik

Daya Tahan Mesin

Urutkan prioritasdari 1 sampai 2

Untuk Aktifitas Sehari-hari

Untuk Perjalanan Jauh
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Lampiran 5. Skor jawaban kuesioner

1. Skor jawaban pertanyaan bagian | no. 3

Jawaban Skor
a 1
b 2
c 3
d 4
e 5

2. Skor jawaban pertanyaan bagian Il no. 1

Peringkat| Skor
1 5
2 4
3 3
4 2
5 oL

3. Skor jawaban pertanyaan bagian |l no.2

Peringkat| Skor
1 2
2 1

Peringkat| Skor

1 3
2 2
3 1

Peringkat| Skor
1 4

R IN|W

2
3
4
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Lampiran 5. (Lanjutan)

Peringkat| Skor
! 4

2 3
3 2
4 1

Peringkat| Skor

1 3
2 2
3 1

4. Skor jawaban pertanyaan bagian Il no.3

Peringkat| Skor

1 3
2 2
3 1

Peringkat| Skor
1 2
2 1

Peringkat| Skor
1 2
2 1

Peringkat| Skor
1 2
2 1
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Lampiran 6. Frekuensi dan rata-rata geometrik gwaban

kuesioner

» Frekuensi dan rata-rata geometrik skor jawabarkdteria

Skor Rata-Rata
Kriteria Geometrik
1 2 3 4 5
Ekonomis 9 13| 38| 40 3,958123
Kualitas 2 4 9 40| 45 4,077018
Iklan 29 | 39| 22 4 6 1,942625
P. Lingkungan| 7 27, 45 13 8 2,692577
Lain-Lain 63| 24| 10 2 1 1,377178

Frekuensi dan rata-rata geometrik skor jawabairsda kriteria

berdasarkan kriteria

Skor Rata- rata

1] 2] 3] 4| geometrik
Kriteria Ekonomis
Harga 37| 63 1,547565
Pemakaian Bhn 63 | 37 1.292353
Bakar
Kriteria Kualitas
Model 44 | 13| 43 1,755076
Daya Tahan 27| 37 36 1,919308
Kenyamanan 29 50 21 1,781191
Kriteria Iklan
Gambar 7 14| 35 44 2,978812
Bahasa 29| 30 27 14 2,011037
Model Iklan 24| 24| 23| 29 2,272911
(MU 41| 31| 15| 13| 1,750472
Penayangan
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Skor Rata- rata

1] 2] 3] 4 geometrik
Kriteria P.
Lingkungan
Keluarga 2 7 9 82 3,611621
Teman 7 18| 64 11 2,665444
Orang Lain 27| 54| 14 5 1,817424
Tenaga Penjuall 64 21 14 1 1,367836
Kriteria
Lain-Lain
Bonus / Undian
berhadiah 69 | 22 9 1,285783
Image 23| 57| 20 1,849317
Manfaat 7 21| 72 2,551195

 Frekuensi dan rata-rata geometrik skor jawabanahek sub
kriteria berdasarkan sub kriteria

Skor Rata-Rata
1 |12 [3 |4 Geometrik

Kriteria Ekonomis

Harga
Harga Beli 10 22 68 2,458493
Harga S. Cadang 36 5Q 14 1,649347
Harga Jual 56 26 1§ 1,459317
Kriteria Kualitas

Model
Body 30 70 1,624505
Warna 70 30 1,231144

Daya Tahan
Mesin 19 81 1,753211
Fisik 81 19 1,140764

Kenyamanan
Aktivitas Harian 23 77 1,70527
Perjalanan Jauh 77 23 1,172835
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Frekuensi dan rata-rata geometrik skor jawaban déarnatif

berdasarkan anak sub kriteria.

Skor Rata-Rata
|3 | 4 | 5] Geometrik
Kriteria ekonomis

Harga

Harga beli
Honda 22| 3 2,551492
Yamaha 16| 2 2,600243
Suzuki 2 7 1 2,331168
Merk Lain 1 3 2,501837

Harga S.Cadang
Honda 26| 4 2,654983
Yamaha 16 1 2,540854
Suzuki 4 2 2,35963
Merk Lain 2 2,188575
Harga Jual Kembali
Honda 24| 12 2,893362
Yamaha 17, 3 2,575428
Suzuki 5 2,311637
Merk Lain 1 2 2,092164
Pemakaian B.Bakar
Honda 8 28/ 3 3,383261
Yamaha 114 7 2,604764
Suzuki 6 3 2,760604
Merk Lain 2 1 2,188575
Kriteria Kualitas
Model
Desain Body

Honda 15| 25 3,731545
Yamaha 4 17 9 4,115992
Suzuki 7 7 3,464102
Merk Lain 1 4 3,48994
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Lampiran 6. (lanjutan)

Desain Warna

Honda 1 14| 25| 71 3,74001
Yamaha 4 170 9 4,115992
Suzuki 6 8 3,536021
Merk Lain 1 3 2 3| 3,624677
Daya Tahan
D.Tahan Fisik
Honda 2 1 8 33] 3 3,588848
Yamaha 1 5 6 15 3 3,284904
Suzuki 1 4 8 1 3,562732
Merk Lain 1 3 2 3 2,553036
D.Tahan Mesin
Honda 3 8 31 § 3,731545
Yamaha 1 4 5 15 % 3,444947
Suzuki 4 2 5 2 1 2,23532
Merk Lain 3 1 3 2 2,119724
Kenyamanan
Aktivitas Harian
Honda 1 4 34, 8§ 3,995005
Yamaha 1 1 19 9 4,044825
Suzuki 1 5 7 1 3,49027
Merk Lain 1 2 5 1 3,297373
Perjalanan Jauh
Honda 3 4 4 31 5 3,448955
Yamaha 2 5 5 12 6 3,238244
Suzuki 4 2 5 2 1 2,23532
Merk Lain 2 1 1 4 1  2,702134
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Lampiran 6. (lanjutan)

Frekuensi dan rata-rata geometrik skor jawabanadi@rinatif
berdasarkan sub kriteria.

Skor Rata — Rata
1 [2 [3 |4 |5 |geometrik
Kriteria Iklan
Tayangan/ Gambar
Honda 3 1 23| 15 5 3,209187
Yamaha 1 11} 12 6 3,677874
Suzuki 3 8 2 1 2,972228
Merk Lain 2 3 2 2 2,188575
Bahasa
Honda 3 17| 21 6 3,548348
Yamaha 1 11 16 2 3,488519
Suzuki 1 5 7 1 2,44949
Merk Lain 4 2 3 1,682426
Model
Honda 2 i 22| 15 7 3,357275
Yamaha 1 18| 8 3 3,363206
Suzuki 4 2 7 1 2,283754
Merk Lain 4 5 1,469734
Frekuensi
Honda 1 4 16| 20 6 3,415622
Yamaha 9 15 6 3,836722
Suzuki 1 6 3 3 1 2,571535
Merk Lain 3 5 1 1,62239
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Lampiran 6. (lanjutan)

Skor Rata — Rata
|2 [3 | 4 | 5 |geometrik
Kriteria Pengaruh
Lingkungan
Keluarga
Honda 1 1 8 19| 18 3,969114
Yamaha 1 2 8 6 13  3,720489
Suzuki 1 8 5 4,243718
Merk Lain 2 2 2 3 2,363791
Teman/Kerabat
Honda 22| 11| 7 4 3 1,727304
Yamaha 12| 5 7 6 1,913868
Suzuki 4 3 5 2 2,093705
Merk Lain 1 3 2 3 2,553036
Orang Lain
Honda 32| 6 3 3 3 1,418824
Yamaha 21| 4 3 1 1 1,352749
Suzuki 6 2 5 1 1,804717
Merk Lain 2 2 4 1 2,217405
Tenaga Penjual
Honda 200 7 13| 4 3 1,87352
Yamaha 14| 4 10 2 1,735062
Suzuki 9 2 2 1 1,426162
Merk Lain 7 2 1,166529
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Lampiran 6. (lanjutan)

A

Skor Rata — Rata
|2 [3 [ 4 [ 5 |geometrik
Kriteria Lain-Lain
Bonus/ Hadiah
Honda 15| 15| 7 6 4 2,011312
Yamaha 10| 10 7 2 1 1,884117
Suzuki 9 1 2 2 1,498549
Merk Lain 3 2 3 1 1,962599
Image Produk
Honda 3 1 35 8 3,950776
Yamaha 1 1 20 8 4,108693
Suzuki 1 2 11 3,653503
Merk Lain 1 5 1 2 2,259662
Manfaat
Honda 1 4 2 32 8 3,756725
Yamaha 3 1 18 8 3,923151
Suzuki 1 1 2 9 1 3,362229
Merk Lain 1 1 5 2 3,48994
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Lampiran 7. Nilai Skala Banding

* NSB untuk tujuan (perbandingan antar kriteria) kiaieria

(perbandingan antar subkriteria)

Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah M
Kriteria 4,077018 1,377178  0,299982
Ekonomis 1,547565 1,292358 0,028357
Kualitas 1,919308 1,755076 0,018248
Iklan 2,978812 1,750472 0,136482
Pengaruh Lingk. | 3,611621 1,367836  0,24930
Lain-Lain 2,551195 1,285783 0,140601

NSB untuk subkriteria(perbandingan antar anak ksiieria)

Nilai

Nilai

Tertinggi | Terendah |5
Kriteria Ekonomis
Harga 2,458493| 1,459317 0,11102
Kriteria Kualitas
Model 1,624505| 1,231144 0,043707
Daya Tahan 1,753211 1,140764 0,06805
Kenyamanan 1,70527 1,172835  0,05915

NSB untuk anak subkriteria(perbandingan antar radief)

Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah A2
Kriteria Ekonomis
Harga
Harga Beli 2,600243 2,331168 0,029897
Harga S. Cadang 2,654983 2,1885f/5 0,051823
Harga Jual 2,893362 2,092164 0,08902P
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Lampiran 7. (Lanjutan)
NSB untuk sub kriteria (perbandingan alternatif)

Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah "
Kriteria Kualitas
Model
Desain Body 4,115992 3,464102 0,072432
Desain Warna| 4,115992 3,5636021 0,06444(1
Daya Tahan
Fisik 3,588848 2,553036 0,11509
Mesin 3,731545 2,119724 0,179091
Kenyamanan
Aktivitas Harian| 4,044825 3,297378 0,08305
Perjalanan Jauh  3,448955 2,2353P 0,134848
e NSB untuk sub kriteria (perbandingan alternatif)
Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah 0
Kriteria lklan
Tayangan 3,677874 2,188576 0,165478
Bahasa 3,548348 1,682426 0,20732%
Model Iklan 3,363206| 1,469734 0,210386
Frek. Penayangan| 3,83672 1,6223D 0,246037
Kriteria
Pengaruh Lingk.
Keluarga 4,243718 2,363791l  1,879927
Teman 2,553036] 1,727304 0,09174¢
Orang Lain 2,217405 1,35274p  0,096073
Tenaga Penjual 1,87352 1,166529 0,078555
Kriteria Lain-Lain
Bonus 2,011312] 1,498549 0,056974
Image Produk 4,108693 2,259662 0,205448
Manfaat 3,923151| 3,362229 0,062325

73



Lampiran 8. Matriks perbandingan berpasanganovedgen, nilai eigen dan uji konsistensi alterfati
berdasarkan anak sub kriteria.

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @iden dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

anak sub kriteria harga beli

Harga Beli Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,613264 7,36938 1,660857
Yamaha 1,63062 1 9 3,291476
Suzuki 0,135697 0,11111 1 0,175177
Merk Lain 0,602099 0,303815 5,708524 1
Jumlah 3,368416 2,028189 23,0779 6,12751
Matriks Normalitas
Harga Beli Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen
Honda 0,296875 0,30237 0,319326 0,29104 0,297405
Yamaha 0,484091 0,493051 0,389983 0,687 0,476072
Suzuki 0,040285 0,054783 0,043331 (5828 0,041747
Merk Lain 0,178748 0,149796 0,24735P 166,198 0,184775
Apais = 4,062996
Cl  =0,020999

CR =0,023332




Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
anak sub kriteria harga suku cadang

Harga S.Cadang Honda Yamaha Suzuki Merk Laim
Honda 1 2,20228 5,699253 9
Yamaha 0,454075 1 3,496973 6,79772
Suzuki 0,175462 0,285962 1 3,300747
Merk Lain 0,11111 0,147108 0,302962 1
Jumlah 1,740647 3,63535 10,49919 20,09847
Matriks Normalitas
Harga S.Cadang Honda Yamaha SuzukKi Merk Lain Verkig
Honda 0,574499 0,605796 0,542828 0,4877 0,54273
Yamaha 0,260866 0,275077 0,333071 @388 0,301808
Suzuki 0,100803 0,07866] 0,095245 @264 0,109735
Merk Lain 0,063833 0,040466 0,0288%6 049755 0,045727
Amare = 4,113054
Cl = 0,037685

CR =0,041872



Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

anak sub kriteria harga jual

Harga Jual Kembali Honda| Yamahg Suzuki Mezxik
Honda 1 3,571409 6,534621 9
Yamaha 0,28000p 1 2,963211 5,428591
Suzuki 0,153031 0,337472 1 2,465379
Merk Lain 0,11111 0,18421 0,405617 1
Jumlah 1,54414 5,093091 10,9034 17,89397
Matriks Normalitas
Harga Jual Kembali Honda Yamaha Suzuk Merk Laip EMen
Honda 0,647608 0,701226 0,599317 0,6829 0,612779
Yamaha 0,18133p  0,196344 0,271768 (3363 0,238205
Suzuki 0,099104 0,066261 0,091714 0137 0,098714
Merk Lain 0,071956 0,036169 0,037201 058885 0,050302
Apas  — 4,135852
Cl = 0,045284
CR = 0,050315




Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

anak sub kriteria desain body (awal)

DesainBody Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,188406 3,692321 3,335601
Yamaha 5,307679 1 9 8,64328
Suzuki 0,270832 0,11111 i 2,803322
Merk Lain 0,29979¢ 0,115697 0,35672 1
Jumlah 6,878307 1,415213 14,0490 15,7822

Matriks Normalitas

DesainBody Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen

Honda 0,104168 0,10020p 0,093114 0,307 0,188171
Yamaha 0,764020  0,734982 0,50331L1 3488 0,666634
Suzuki 0,062559  0,08166H 0,055923 (®833 0,091673
Merk Lain 0,069249  0,083151 0,3476%2 086925 0,053523

Apars  — 4,370347

Cl = 0,123449

CR =0,137165> 0,1 UJI LAGI




Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
anak sub kriteria desain body (diperbaiki)

Perhitungan nilay;;

Desain Body Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,667467 1,798822 0,948772
Yamaha 1,4982 1 1,237646 0,693955
Suzuki 0,555919 0,807977 1 1,636711
Merk Lain 1,053994 1,441017 0,610982 1
Desain Body Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eiganu

Honda 1 0,188406 2,052633 3,335601 16
Yamaha 5,307679 1 9 8,64328 0,681913
Suzuki 0,487179 0,11111 1 2,803322 1320
Merk Lain 0,29979¢ 0,115697, 0,35672 1 ,058029

Apare = 4,229785

Cl = 0,076595

CR =0,085106<0,1



Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
anak sub kriteria desain warna

Desain Warna Honda Yamaha| Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,171394 3,165505 1,789739
Yamaha 5,834496 1 9 7,624235
Suzuki 0,31590% 0,11111 1 0,726868
Merk Lain 0,558741 0,131161 1,375765 1
Jumlah 7,709141 1,413665 14,54127 11,14084
Matriks Normalitas
Desain Warna Honda Yamaha Suzuki Merk Lair EMen
Honda 0,129716 0,121241 0,217691 0,4%06 0,157324
Yamaha 0,756828 0,707381 0,618928 3584 0,691872
Suzuki 0,040978 0,078597 0,06877 0,852 0,063397
Merk Lain 0,072478 0,092781 0,094611 08076 0,087407
Apas  — 4,086572
Cl = 0,028857
CR =0,032064




Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

anak sub kriteria daya tahan fisik (awal)

D.Tahan Fisik

Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 2,640902 0,226918 9
Yamaha 0,37865P 1 0,414253 6,359094
Suzuki 4,406886 2,413984 1 8,773082
Merk Lain 0,11111 0,157255 0,113985 1
Jumlah 5,896655 6,212141 1,755156 25,13218
Matriks Normalitas
D.Tahan Fisik Honda Yamaha Suzuk Merk Lajn . Bigen
Honda 0,169588 0,425119 0,129287 0,8%81| 0,270525
Yamaha 0,064214 0,16097% 0,2360R1 0253 0,178559
Suzuki 0,747354 0,388591 0,56975 0,2890| 0,513693
Merk Lain 0,018843 0,025314 0,064943 03079 0,037222
Apars  — 4,541521
Cl = 0,180507
CR = 0,200563 > 0,1UlJI LAGI




Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
anak sub kriteria daya tahan fisik (diperbaiki)

Perhitungan nilay;;

D.Tahan Fisik Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 1,743117 0,430889 1,238325
Yamaha 0,573686 1 1,191757 1,325603
Suzuki 2,320789 0,839098 1 0,635694
Merk Lain 0,807534 0,754374 1,573083 1

D.Tahan Fisik Honda Yamaha Suzuki Merk Lain . E\gen Baru
Honda 1 2,640902 0,526628 9 0,333653
Yamaha 0,37865P 1 0,414253 6,359098 81835
Suzuki 1,898874 2,413984 1 8,773082 46171
Merk Lain 0,11111 0,157255 0,1139845 1 ,038341

Apare = 4,140628
Cl = 0,046876
CR = 0,052085<0,1



Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

anak sub kriteria daya tahan mesin

D.Tahan Mesin Honda Yamaha| Suzuki MerlkLai
Honda 1 1,600291 8,354541 9
Yamaha 0,62488)7 1 6,754251 7,399704
Suzuki 0,11969%5 0,148055 1 0,645459
Merk Lain 0,11111 0,13514 1,549286 1
Jumlah 1,855692 2,883486 17,65808 18,04517
Matriks Normalitas
D.Tahan Mesin Honda Yamaha Suzuki MerlkLai V. Eigen
Honda 0,538883 0,554985 0,473129 0,4887 0,516436
Yamaha 0,33674( 0,346802 0,382502 08480 0,369028
Suzuki 0,064502 0,051346 0,056631 07695 0,052062
Merk Lain 0,05987% 0,046867 0,08773B 058416 0,062474
Aprare = 4,069104
Cl =0,023035
CR =0,025594




Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
anak sub kriteria kenyamanan aktivitas harian

Aktivitas harian Honda Yamaha Suzuki MEedin
Honda 1 1,667006 6,077467 8,400122
Yamaha 0,599878 1 6,677345 9
Suzuki 0,164542 0,14976 1 2,322655
Merk Lain 0,119046 0,1111 0,430542 1
Jumlah 1,883466 2,927866 14,1853 20,72278
Matriks Normalitas
Aktivitas harian Honda Yamaha Suzuki Medn V. Eigen
Honda 0,530936 0,569359 0,428433 0,8053 0,483521
Yamaha 0,318497 0,341546 0,47072 3a34 0,391267
Suzuki 0,087361 0,05115 0,070495 0,8220 0,080272
Merk Lain 0,063206 0,037946 0,030351 048256 0,04494
Ao = 4,126237
Cl =0,042079

CR =0,046755



Lampiran 8.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
anak sub kriteria kenyamanan perjalanan jauh

Perjalanan Jauh Honda Yamah Suzuki Mank L
Honda 1 1,5625 9 5,538229
Yamaha 0,633997 1 7,437437 3,975666
Suzuki 0,11111 0,134455 i 0,28887
Merk Lain 0,180563 0,25153 3,461771 1
Jumlah 1,92567 2,948485 20,89921 10,80277
Matriks Normalitas
Perjalanan Jauh Honda Yamaha Suzuki Mank L V.Eigen
Honda 0,5193 0,529938 0,430634 0,512668  0,498135
Yamaha 0,32923p  0,339157 0,355872 03868 0,348072
Suzuki 0,057699  0,045601 0,047849 07826 0,044472
Merk Lain 0,093766  0,085308 0,165641 090569 0,109321
Ao = 4,095937
Cl =0,031979
CR =0,035532




Lampiran 9. Matriks perbandingan berpasangan, vekgen, nilai eigen dan uji konsistensi alternatif
berdasarkan sub kriteria

» Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai, @ijen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria pemakaian bahan bakar

Pemakaian B.Bakar Honda Yamaha Suzuki Merk L

Honda 1 5,864698 4,690699 9
Yamaha 0,17051p 1 1,173999 3,135307
Suzuki 0,21318¢ 0,85179 1 4,3099301
Merk Lain 0,11111 0,318949 0,232056 1
Jumlah 1,49481 8,035437 7,096754 17,44523

Matriks Normalitas

Pemakaian B.Bakal Hondal Yamaha Suzuki Merk Lain Eigen
Honda 0,668981 0,729854 0,660964 0,5159 0,643925
Yamaha 0,11406P 0,124449 0,1654p8 ga39 0,145917
Suzuki 0,142619 0,106004 0,140909 3287 0,159147
Merk Lain 0,074331 0,039693 0,032699 050322 0,051011

Apars = 4,15438

Cl =0,05146

CR =0,057178<0,1




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

sub kriteria Tayangan iklan

Tayangan / Gambar Honda Yamahg Suzuki Merk Lai
Honda 1 0,353066 1,43197 6,167672
Yamaha 2,832328 1 4,264297 9
Suzuki 0,698339 0,234505 1 4,735703
Merk Lain 0,162136 0,1111 0,211162 1
Jumlah 4,692803 1,698671 6,90742 20,90338
Matriks Normalitas
Tayangan / Gambar Honda Yamahd Suzuki Merk Lai Eigen
Honda 0,213092 0,207848 0,207309 0,2650 0,230826
Yamaha 0,603547 0,588696 0,617349 6330 0,560036
Suzuki 0,148811 0,138052 0,144772 (h326 0,164547
Merk Lain 0,03455 0,065404 0,03057 088D 0,044591
Ao = 4,103233
Cl =0,034411

CR = 0,038235




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria bahasa iklan (awal)

Bahasa Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,288576 5,30018 9
Yamaha 3,465287 1 5,011603 8,711424
Suzuki 0,188673 0,199537 i 3,69982
Merk Lain 0,11111 0,114792 0,270283 1
Jumlah 4,76507 1,602905 11,58207 22,41124
Matriks Normalitas
Bahasa Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen
Honda 0,209861, 0,180033 0,45762 0,40158 0,312274
Yamaha 0,727227 0,623867 0,43270¢ ga88 0,543126
Suzuki 0,039595 0,124485 0,08634 0,8850 0,103877
Merk Lain 0,023318 0,071615 0,023336 04062 0,040722
A, .. =4,474337
Cl =0,158112

CR

=0,17568 > 0,1 UJI LAGI




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

sub kriteria bahasa iklan (diperbaiki)

Perhitungan nilay;;

Bahasa Honda Yamaha Suzuki Merk Lain

Honda 1 0,501909 1,763089 1,173642
Yamaha 1,99239 1 0,958507 0,653157
Suzuki 0,567187 1,043289 1 1,450408
Merk Lain 0,85204 1,531028 0,68946 1
Bahasa Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen Baru
Honda 1 0,574957 5,30018 9 0,373145
Yamaha 1,739261 a 5,011603 8,711424 807,84
Suzuki 0,188673 0,199537 1 3,69982 47802
Merk Lain 0,11111 0,11479 0,270283 1 ,040319

Apnas = 4,181889

Cl =0,06063

CR = 0,067366<0,1



Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria model iklan (awal)

Model Iklan Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 4,982847 4,930134 8,799312
Yamaha 0,200688 1 5,130822 9
Suzuki 0,202834 0,194901 1 3,869178
Merk Lain 0,113645 0,11111 0,258453 1
Jumlah 1,517167 6,288858 11,31941 22,66849
Matriks Normalitas
Model Iklan Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen
Honda 0,659123 0,792329 0,435547 0,3881 0,568793
Yamaha 0,132278 0,159011 0,453276 0387 0,285398
Suzuki 0,133693 0,030991 0,088344 ®B830 0,105928
Merk Lain 0,074906 0,017668 0,022833 040114 0,03988
Apas = 4,760852
Cl =0,253617

CR = 0,281797 > 0,1 UJI LAGI




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria model iklan (diperbaiki)

Perhitungan nilay;;

Model Iklan Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 2,500197 0,918153 0,61695
Yamaha 0,399968 1 1,90435 1,257612
Suzuki 1,089141 0,525115 1 1,456676
Merk Lain 1,620875 0,79515 0,105928 1
Model Iklan Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eiggaru
Honda 1 1,992982 4,930134 8,799312 4189
Yamaha 0,501761 1 5,130822 9 0,357346
Suzuki 0,202834 0,194901 1 3,869178 0™16
Merk Lain 0,113645 0,11111 0,258453 1 ,040782
Ao = 4,218281
Cl =0,07276

CR =0,080845<0,1



Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan

sub kriteria frekuensi penayangan

Frekuensi Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,584272 3,430734 7,288468
Yamaha 1,711537 1 5,142265 9
Suzuki 0,291483 0,194467 1 3,857735
Merk Lain 0,137203 0,1111 0,259219 1
Jumlah 3,140218 1,889839 9,832218 21,1462
Matriks Normalitas
Frekuensi Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen
Honda 0,318449 0,309165 0,348928 0,3446 0,330303
Yamaha 0,545036 0,529146 0,52300P ®a25 0,505698
Suzuki 0,092823 0,102901 0,101706 1322 0,119965
Merk Lain 0,043692 0,058788 0,026364 04029 0,044034
A,... =4,103581
Cl =0,034527

CR = 0,038363<0,1




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria pengaruh keluarga

Keluarga Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 1,190272 0,760662 7,685355
Yamaha 0,840144 1 0,399215 6,495083
Suzuki 1,314645 2,504917 A 9
Merk Lain 0,130118 0,153963 0,1111 1
Jumlah 3,284907 4,849152 2,270977 24,18044
Matriks Normalitas
Keluarga Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen
Honda 0,304423 0,24546 0,334949 0,317834 0,300666
Yamaha 0,255759 0,206222 0,17579 0,268609 0,226595
Suzuki 0,400208 0,516568 0,440339 0,372202 0,432329
Merk Lain 0,039611 0,03175 0,048922 0,041356 0,04041
Apars = 4,045387
Cl =0,015129
CR =0,01681




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai, gifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
pengaruh teman

Teman/ Kerabat Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,491778 0,250403 0,11111
Yamaha 2,033439 1 0,510173 0,143543
Suzuki 3,993558 1,960119 1 0,199743
Merk Lain 9 6,966561 5,006442 1
Jumlah 16,027 10,41846 6,767018 1,454396
Matriks Normalitas
Teman/ Kerabat Honda Yamaha Suzuki Merk Lair VeRig
Honda 0,062395 0,047203 0,037003 0,963 0,055749
Yamaha 0,126876 0,095983 0,075391 ®9688 0,099237
Suzuki 0,249177 0,188139 0,147776 (BR37 0,180607
Merk Lain 0,561552 0,668675 0,73983 8091 0,664407
Apars = 4,115868
Cl =0,038623

CR = 0,038623




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria pengaruh orang lain

Orang Lain Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,687759 0,248963 0,120305
Yamaha 1,453998 1 0,212566 0,11111
Suzuki 4,016669 4,704428 1 0,232798
Merk Lain 8,312241 9 4,295572 1
Jumlah 14,78291 15,39219 5,757101 1,464213
Matriks Normalitas
Orang Lain Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen
Honda 0,067646 0,044682 0,04324% 0,6821 0,059434
Yamaha 0,098357 0,064968 0,036922 @845 0,069033
Suzuki 0,27171 0,305637 0,173694 0,9289 0,22751
Merk Lain 0,562287 0,584712 0,746135 680961 0,644024
Apars = 4,193956
Cl =0,064652
CR =0,071835




Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria pengaruh tenaga penjual

Tenaga Penjual Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 1,762571 5,69487 9
Yamaha 0,567353 1 3,932299 7,237424
Suzuki 0,175597 0,254304 1 3,30513
Merk Lain 0,1111 0,138171 0,30256 1
Jumlah 1,85405 3,155046 10,92973 20,54256
Matriks Normalitas
Tenaga Penjual Honda Yamaha Suzuki Merk Lain Vekig
Honda 0,53936 0,558651 0,521044 0,438115 0,514293
Yamaha 0,306007  0,316953 0,35978 0,352314 0,333764
Suzuki 0,09471L  0,080602 0,091494 0,160892 0,106925
Merk Lain 0,059928  0,043794 0,027682 0,048679 0,04502
Apas = 4,100035
Cl =0,033345

CR =0,03705



Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria bonus/ undian berhadiah

Bonus/ Hadiah Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 2,232523 9 0,855009
Yamaha 0,447924 1 6,767477 1,377514
Suzuki 0,11111 0,147766 1 0,122775
Merk Lain 1,169578 0,725946 8,144991 1
Jumlah 2,728612 4,106235 24,91247 3,355298
Matriks Normalitas
Bonus/ Hadiah Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Bige
Honda 0,366487 0,543691 0,361265 0,254824 0,381567
Yamaha 0,164158 0,243532 0,27165 0,410549 0,272472
Suzuki 0,04072  0,035986 0,040141 0,036591 0,03836
Merk Lain 0,428635 0,176791 0,326944 0,298036 0,307602
A, ... =4,147708
Cl =0,049236

CR =0,054707



Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria image produk

Image Produk Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 1,300987 1,446951 8,231353
Yamaha 0,768647 1 2,215598 9
Suzuki 0,691108 0,451345 1 6,784402
Merk Lain 0,121487 0,1111 0,147397 1
Jumlah 2,581242 2,863432 4,809946 25,015764
Matriks Normalitas
Image Produk Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V. Eigen
Honda 0,38741 0,454345 0,30082% 0,32904 0,367907
Yamaha 0,297782 0,349231 0,460628 7,859 0,366854
Suzuki 0,267742 0,157624 0,207903 @P31 0,226118
Merk Lain 0,047065 0,0388 0,030644 0I5 0,039121
Apars = 4,066376
Cl =0,022125

CR =0,024584



Lampiran 9.(Lanjutan)

« Matriks perbandingan berpasangan, vektor eigeai @ifjen dan uji konsistensi alternatif berdasarkan
sub kriteria manfaat

Manfaat Honda Yamaha Suzuki Merk Lain
Honda 1 0,374489 6,329693 4,280568
Yamaha 2,670307 1 9 6,950876
Suzuki 0,157986 0,11111 1 0,488013
Merk Lain 0,233614 0,143867 2,049124 1
Jumlah 4,061907 1,629466 18,37882 12,719446
Matriks Normalitas
Manfaat Honda Yamaha Suzuki Merk Lain V.Eigen
Honda 0,24619 0,229823 0,344402 0,33653 0,289238
Yamaha 0,657407 0,613698 0,489694 @536 0,576818
Suzuki 0,038895 0,068188 0,05441 0,6383 0,049965
Merk Lain 0,057513 0,088291 0,111494 07662 0,083979
Apars = 4,101234
Cl =0,033745
CR = 0,037494




Lampiran 10. Prioritas lokal dengan memperhatikaakasub kriteria

Harga Model Daya Tahan Kenyamanan
Harga . .
Harga Suku FEWE e LTl Fisik Mesin P. Harian P.Jauh
Beli Jual Body Warna
Cadang

Honda 0,297405 0,54273| 0,6127¢9 0,162711 0,15732833653| 0,516436 0,483521 0,498135
Yamaha | 0,476072 0,301808 0,238205 0,681913 0,6918%281835 0,369028 0,391267 0,348072
Suzuki 0,041747 0,109735 0,0987{14 0,101847 0,06339,A46171| 0,052062 0,080272 0,044472
Merk Lain | 0,184775 0,045727  0,050302 0,054029 1087 0,038341 0,062474 0,04494 0,109321




Lampiran 11. Prioritas lokal dengan memperhatikanlsiteria

e Sub kriteria dari kriteria ekonomis dan fasilitas

Harga Model Daya Tahan Kenyamanan
Harga RN Harga Desain Desain - : :
4 Suku Fisik Mesin P. Harian P.Jauh
Beli Jual Body Warna
Cadang
0,796999| 0,122924 0,080077 0,9 0,1 0,1 0,9 0,9 oL
Honda 0,297408 0,54273 0,612779 0,162711 0,15732833653| 0,516436 0,483521 0,498135
Yamaha | 0,476072 0,301808 0,238205 0,681P13 0,6918%281835| 0,369028 0,391267 0,348072
Suzuki 0,041747 0,109735 0,098714 0,101347 0,06339,446171| 0,052062 0,080272 0,044472
Merk Lain | 0,184775 0,04572F 0,050302 0,054029 01087 0,038341 0,062474 0,04494 0,109321
Harga Model R Kenyamanan
Tahan
Honda 0,352816 0,162172 0,498158 0,484982
Yamaha 0,435603 0,682909 0,350309 0,38694§
Suzuki 0,054666 0,097552 0,091473 0,076692
Merk Lain 0,156914 0,057367 0,0600601 0,051378




Lampiran 11. (Lanjutan)

e Sub kriteria dari kriteria iklan dan pengaruh lingkan

Model : Orang Tenaga
Tayangan| Bahasa IKlan Frekuensi| Keluarga Teman Lain Penjual
Honda | 0,230826 0,373145 0,494455 0,330303 0,3006655749| 0,059434 0,514293
Yamaha| 0,560036| 0,480754 0,357346 0,505698 0,226595 0319920,069033| 0,333764
Suzuki | 0,164547] 0,104782 0,107416 0,119965 0,4323P9180607| 0,22751] 0,106925
E/I;irr]k 0,044591| 0,041319 0,040782 0,044034 0,04041 0,66440,644024| 0,04502
*  Sub kriteria dari kriteria lain-lain
Bonus Image Produk Manfaat
Honda 0,381567 0,367907 0,289238
Yamaha | 0,272472 0,366854 0,576818
Suzuki 0,03836 0,226118 0,049964
Merk Lain | 0,307602 0,039121 0,083979




Lampiran 12. Prioritas lokal dengan memperhatikateka

Sub kriteria dari kriteria ekonomis dan kualitas

Kriteria Ekonomis

Kriteria Kualitas

Pemakaian
Harga Bahan Model Daya Tahan Kenyamanan
Bakar
0,9 0,1 0,084083 0,802794 0,113123
AEULS Desain Desain
Harga Beli Suku Harga Jual Fisik Mesin P. Harian P.Jauh
Body Warna
Cadang
0,796999 0,122924 0,080077 0,9 0,1 0,1 0,9 0,9 0,1
Honda 0,297405 0,54273 0,612779 0,643925 0,162711,157824 | 0,333653 0,51643¢ 0,483521 0,498135
Yamaha| 0,476072 0,30180¢4 0,238205 0,145917 0,681P18,691872 | 0,181834 0,369028 0,391267 0,348072
Suzuki 0,041747 0,109735 0,098714 0,159147 0,10134D,063397 | 0,446171  0,052062 0,0802712 0,044472
I\Iflgirrl: 0,184775 0,045727 0,050302 0,051011 0,054029 000874 0,038341| 0,062474 0,04494 0,109321




Lampiran 12. (Lanjutan)

e Sub kriteria dari kriteria Iklan dan pengaruh linggan

Kriteria lklan Kriteria Pengaruh Lingkungan
. I Orang Tenaga
Tayangan Bahasa Model Frekuensi  Keluafga Teman Lain Penjual
0,670144| 0,097189 0,175736 0,056931 0,625163 BFBY 0,083946] 0,053554
Honda | 0,230826 0,373145 0,494455 0,330303 0,30060®55749| 0,059434 0,514293
Yamaha| 0,560036| 0,480754 0,357346 0,505698 0,226p95 0319920,069033| 0,333764
Suzuki | 0,164547] 0,104782 0,107416 0,119965 0,4323P980607| 0,22751] 0,106925
hlf:irrt( 0,044591| 0,041319 0,040782 0,044034 0,04041 0,66440,644024| 0,04502
» Sub kriteria dari kriteria lain-lain
Kriteria Lain - Lain
Bonus Image Produk Manfaat
0,067449 0,22849 0,704061
Honda 0,381567 0,367907 0,289238
Yamaha | 0,272472 0,366854 0,576818
Suzuki 0,03836 0,226118 0,049964
Merk Lain | 0,307602 0,039121 0,083979




Lampiran 12. (Lanjutan)

Ekonomis Kualitas Iklan Pengaruh Lingkungan LaairL
Honda 0,381926 0,468417 0,2966! 0,233728 0,313441
Yamaha 0,406634 0,382419 0,51361 0,188881 0,508315
Suzuki 0,065114 0,090312 0,14616 0,337966 0,089431
Merk Lain 0,146324 0,058852 0,04357 0,239425 (3088




Lampiran 13. Prioritas menyeluruh.

<~ =

Kriteria Ekonomis
0,317246
Harga Pemakaian Bahan
Bakar
0,9 0,1
Harga Beli Harga Suku Cadang Harga Jua
0,796999 0,122924 0,080077
Honda 0,297405 0,54273 0,612779 0,643925
Yamaha 0,476072 0,301808 0,238205 0,145917
Suzuki 0,041747 0,109735 0,098714 0,159147
Merk Lain 0,184775 0,045727 0,050302 0,051011
. Pemakaian Bahan
Harga Beli Harga Suku Cadang Harga Jua Bakar Jumlah
Honda 0,067678 0,019048 0,01401 0,020428 0,12116
Yamaha 0,108335 0,010593 0,005446 0,004629 0,12900
Suzuki 0,0095 0,003851 0,002257 0,005049 0,02065]
Merk Lain 0,042047 0,001605 0,00115 0,001618 0,2464

Perhitungan harga beli Honda :0,317246 x 0,9 26999 x 0,297405 = 0,067678
Perhitungan harga beli Yamaha :0,317246 x 0,996899 x 0,476072 = 0,108335
Perhitungan harga beli Suzuki :0,317246 x 0,9796999 x 0,041747 = 0,0095
Perhitungan harga beli Merk Lain : 0,317246 x 0396999 x 0,184775 = 0,0424047



Lampiran 13. (Lanjutan)

Kualitas
0,472871
Model Daya Tahan Kenyamanan
0,084083 0,802794 0,113123
DesainBody | Desain Warna Fisik Mesin P. Harian P.Jauh
0,9 0,1 0,1 0,9 0,9 0,1
Honda 0,162711 0,157324 0,333653 0,516436 0,4835210,498135
Yamaha 0,681913 0,691872 0,18183b5 0,369028 0,3912670,348072
Suzuki 0,101347 0,063397 0,446171 0,052062 0,0802720,044472
Merk Lain 0,054029 0,087407 0,038341 0,062474 ®a44| 0,109321
Desain Desain . , .
Fisik Mesin P. Harian P.Jauh Jumlah
Body Warna
Honda 0,005823 0,000626 0,012666 0,176444 0,0232780,002665 0,221502
Yamaha 0,024402 0,002751] 0,006908 0,126081 0,0188370,001862 0,180836
Suzuki 0,003627 0,000252 0,016937 0,01778Y 0,0038650,000238 0,042706
Merk Lain 0,001933 0,000348 0,001454 0,021344 (1,602 0,000585 0,02783

:0,472871 x 0,0B4089 x 0,162711 = 0,005823
Perhitungan desain body Yamaha :0,472871 x 0ZB4®,9 x 0,681913 = 0,024402
Perhitungan desain body Suzuki :0,472871 x 0,08408,9 x 0,101347 = 0,003627
Perhitungan desain body Merk Lain : 0,472871 x 0083 x 0,9 x 0,054029 = 0,001933

Perhitungan desain body Honda




Lampiran 13.(lanjutan)

Iklan
0,056469
Tayangan Bahasa Model Iklan Frekuensi
0,670144 0,097189 0,175736 0,056931
Honda 0,230826 0,373145 0,49445% 0,330303
Yamaha 0,560036 0,480754 0,357346 0,50569¢
Suzuki 0,164547 0,104782 0,107416 0,11996
Merk Lain 0,044591 0,041319 0,040782 0,044034
Tayangan Bahasa Model Iklan Frekuensi Jumlah
Honda 0,008735 0,002048 0,00490 0,001062 0,016752
Yamaha 0,021193 0,002638 0,003546 0,001626 0,029003
Suzuki 0,006227 0,000575 0,001066 0,000386 0,008254
Merk Lain 0,001687 0,000227 0,000404 0,000142 01602

Perhitungan frekuensi Honda
Perhitungan frekuensi Yamaha
Perhitungan frekuensi Suzuki
Perhitungan frekuensi Merk Lain

: 0,056469 x 0,05693B30303 = 0,001062
: 0,056469 x 0,05693505698 = 0,001626
: 0,056469 x 0,056081119965 = 0,000386
: 0,056469 x 0,869 0,044034 = 0,000142



Lampiran 13.(lanjutan)

Pengaruh Lingkungan

0,117382
Keluarga Teman Orang Lain Tenaga Penjual
0,625163 0,237337 0,083946 0,053554
Honda 0,300666 0,055744 0,059434 0,514293
Yamaha 0,226595 0,099237 0,069033 0,333764
Suzuki 0,432329 0,180607 0,22751 0,106925
Merk Lain 0,04041 0,664407 0,644024 0,04502
Keluarga Teman Orang Lair Tenaga Penjual Jumlah
Honda 0,022064 0,001553 0,000586 0,003233 0,027435
Yamaha 0,016628 0,002765 0,0006 0,002098§ 0,022171
Suzuki 0,031726 0,005032 0,002242 0,000672 0,039671
Merk Lain 0,002965 0,01851 0,006346 0,000283 0,0281

Perhitungan peng.keluarga Honda
Perhitungan peng.keluarga Yamaha
Perhitungan peng.keluarga Suzuki
Perhitungan peng.keluarga Merk Lain

: 0,117382 x50.62 x 0,300666 = 0,022064
. 0,117382 502X 0,226595 = 0,016628
:0,117382 x51,62 x 0,432329 = 0,031726

:0,1173862%9163 x 0,04041 = 0,002965



Lampiran 13.(lanjutan)

Lain-Lain
0,036032
Bonus Image Produk Manfa
0,067449 0,22849 0,704061
Honda 0,381567 0,367907 0,289238
Yamaha | 0,272472 0,366854 0,5768[18
Suzuki 0,03836 0,226118 0,049965
Merk Lain | 0,307602 0,039121 0,083979
Bonus Image Produ Manfaat =~ Jumlah
Honda 0,000927331 0,003029 0,007338,011294
Yamaha 0,000662195 0,00302 0,014633,018316
Suzuki 9,32272E-05 0,001862 0,001268,003222
Merk Lain | 0,000747572 0,000322 0,00213 0,0032

Perhitungan manfaat Honda
Perhitungan manfaat Yamaha
Perhitungan manfaat Suzuk

: 0,036032 x 0,70406289238 = 0,007338
: 0,036032 x 0,7040B%2 36818 = 0,014633
: 0,036032 x 0,70406049965 = 0,001268

Perhitungan manfaat Merk Lain: 0,036032 x 0,704061083979 = 0,00213



Lampiran 13.(lanjutan)

Kriteria Ekonomis Kualitas Iklan P. Lingk Lain-lrai prigiies
Menyeluruh

Honda 0,121164 0,221502 0,016752  0,027435 0,011294 0,398146
Yamaha 0,129003 0,180836 0,029003  0,022171 0,01831L6 0,379328
Suzuki 0,020657 0,042706 0,008254  0,039671 0,003222 0,11451
Merk Lain 0,04642 0,02783 0,00244 0,028104 0,0032 ,108D15

Prioritas menyeluruh Honda =0,121164 + 0,221502046752 + 0,027435 + 0,011294 = 0,398146
Prioritas menyeluruh Yamaha = 0,129003 + 0,180688/29003 + 0,022171 + 0,018316 = 0,379328
Prioritas menyeluruh Suzuki = 0,020657 + 0,0427@5008254 + 0,039671 + 0,003222 = 0,11451

Prioritas menyeluruh Merk Lain = 0,04642 + 0,0278 0,00246 + 0,028104 + 0,0032 =0,108015



